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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan, 

profitabilitas, struktur modal, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen terhadap nilai 

perusahaan pada Perusahaan JII yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama Periode 

2017-2019. Sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling berikut data yang 

diperoleh adalah 36 data Perusahaan JII yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

Periode 2017-2019. Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang dikeluarkan oleh 

Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan model regresi 

linier berganda dan menggunakan aplikasi SPSS 22. 

Hasil menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan 

kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sedangkan profitabilitas, dan 

sturktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata-kata Kunci : Nilai Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Struktur 

modal, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan dividen. 

 

http://www.idx.co.id/
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ABSTRACT 

 
 

This study aims to determine the effect of company growth, profitability, 

capital structure, company size and dividend policy on firm value at JII companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2017-2019 period. The sample of 

this study used a purposive sampling technique and the data obtained were 36 data of 

JII companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2017-2019 period. 

This type of research uses quantitative methods with secondary data obtained from 

the company's annual financial statements issued by the Indonesia Stock Exchange 

(BEI) at www.idx.co.id. This study uses multiple linear regression models and uses 

the SPSS 22 application. 

The results show that company growth, firm size, and dividend policy have no 

effect on firm value. Meanwhile, profitability and capital structure have a positive 

and significant effect on firm value. 

 

Keywords : Firm Value, Company Growth, Profitability, Capital Structure, 

Company Size and Dividend Policy. 
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INTISARI 

 Penelitian ini menggungkapkan tentang permasalahan utama bagaimana pengaruh 

pertumbahan perusahaan, profitabilitas, struktur modal, ukuran perusahaan, dan kebijakan 

deviden terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan merupakan bentuk usaha yang 

dilakukan investor terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan 

harga saham. Nilai perusahaan dapat diketahui dari besarnya kemampuan perusahaan untuk 

membayar dividennya, semakin besar dividen yang dibagi akan mempengaruhi harga saham  

perusahaan itu sendiri. Apabila dividen yang di bayarkan tinggi maka harga saham juga akan 

bernilai tinggi sehingga nilai perusahaan juga akan ikut tinggi. 

 Signalling theory adalah informasi mengenai perusahaan berupa sinyal bagi investor, 

dalam keputusan untuk berinvestasi. Hubungan signaling theory dengan nilai perusahaan 

yaitu nilai perusahaan yang baik dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan sebaliknya 

nilai perusahaan yang buruk dapat menjadi sinyal negatif bagi investor. Hal ini disebabkan 

karena motivasi investor melakukan investasi adalah untuk memperoleh keuntungan, 

sehingga perusahaan yang bernilai tidak baik cenderung akan dihindari para investor. 

Dengan kata lain para investor tidak akan menginvestasikan dananya pada perusahaan yang 

bernilai tidak baik. Trade off theory menentukan struktur modal yang optimal memasukan 

beberapa faktor antara lain pajak, biaya keagenan (agency costs) dan biaya kesulitan 

keuangan (financial distress) tetapi tetap mempertahankan asumsi efisiensi pasar symmetric 

information sebagai imbangan dan manfaat pengguna hutang.  

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu annual report perusahaan JII yang 
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019, yang diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia pada (www.idx.co.id), serta sumber lain yang relevan seperti Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD) dan situs resmi masing-masing perusuhaan..  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Nilai perusahaan merupakan bentuk usaha yang dilakukan investor terhadap tingkat 

keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham yang 

tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan meningkatkan kepercayaan pasar tidak 

hanya terhadap kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa 

mendatang. Nilai perusahaan dapat diketahui dari besarnya kemampuan perusahaan untuk 

membayar dividennya, semakin besar dividen yang dibagi akan mempengaruhi harga saham  

perusahaan itu sendiri. Apabila dividen yang di bayarkan tinggi maka harga saham juga akan 

bernilai tinggi sehingga nilai perusahaan juga akan ikut tinggi. Jika apabila dividen yang 

dibagikan kepada pemegang saham kecil maka nilai harga saham itu sendiri juga akan kecil 

(Rizal et al., 2019). Menurut (Ramdhonah et al., 2019) nilai perusahaan sangat penting sekali 

bagi suatu perusahaan, sehingga penting untuk mengeksplorasi semua kemungkinan faktor 

yang akan berdampak pada nilai perusahaan. 

Beberapa peneliti mengamati faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan 

diantaranya adalah pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, struktur modal, ukuran 

perusahaan dan kebijakan dividen. Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh pihak 

internal maupun eksternal perusahaan, karena pertumbuhan yang baik memberikan tanda 

bagi perkembangan perusahaan dari pandangan investor. Pertumbuhan suatu perusahaan 

merupakan tanda perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan dan investor pun akan 

mengharapkan tingkat pengembalian (rate of turn) dari investasi yang dilakukan 
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menunjukan perkembangan yang baik. (Ramdhonah et al., 2019), (Dhani & Utama, 2017), 

dan (Anggara et al., 2019) mendapati hasil yang bertentangan mengenai pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan. (Ramdhonah et al., 2019) 

menyimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan sedangkan (Dhani &Utama, 2017), dan (Anggara et al., 2019) menyimpulkan 

bahwa pertumbuhan perusahaan tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Perusahaan didirikan tidak hanya sekedar untuk meraih laba sebesar-besarnya, tetapi 

juga bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran pihak-pihak yang berkaitan dengan 

kegiatan usaha perusahaan ((Atmaja & Astika, 2018) dalam (Dewi & Astika, 2019)). (Dhani 

& Utama, 2017), (Ramdhonah et al., 2019), (Dewi & Astika, 2019), (Lubis & Dewi, 2017), 

(Rizal et al., 2019), (Martha et al., 2018), (Anggara et al., 2019) dan (Firdaus et al., 2019) 

mendapati hasil yang bertentangan mengenai pengaruh profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. (Dhani & Utama, 2017), (Ramdhonah et al., 2019), (Dewi & Astika, 2019), 

(Lubis & Dewi, 2017), (Rizal et al., 2019), (Martha et al., 2018), dan (Anggara et al., 2019) 

menyimpulkan bahwa prifitabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

sedangkan (Firdaus et al., 2019) menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Struktur modal adalah perbandingan antara modal asing dengan modal sendiri. 

Struktur modal merupakan masalah yang penting bagi perusahaan karena baik buruknya 

struktur modal akan mempunyai efek langsung terhadap posisi finansial perusahaan, 

terutama dengan adanya hutang yang sangat besar akan memberikan beban kepada 

perusahan. (Ramdhonah et  al., 2019), (Dewi & Astika, 2019), (Dhani & Utama, 2017), dan 
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(Anggara et al., 2019) mendapati hasil yang bertentangan mengenai pengaruh struktur modal 

terhadap nilai perusahaan. (Ramdhonah et al., 2019) dan (Dewi & Astika, 2019) 

menyimpulkan bahwa struktur modal mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

sedangkan (Dhani & Utama, 2017), dan (Anggara et al., 2019) menyimpulkan bahwa 

struktur modal tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran, skala atau variabel yang  menggambarkan 

besar kecilnya perusaaan. Besar kecilnya usaha tersebut ditinjau dari lapangan usaha yang 

dijalankan. (Firdaus et al., 2019) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai 

pengaruh positif terhadap nilai perusahaan sedangkan (Ramdhonah et al., 2019) 

menyimpulkan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 

sedangkan (Rizal  et al., 2019) menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak mempunyai 

pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kebijakan dividen merupakan keputusan mengenai laba yang diperoleh perusahaan 

yang akan dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau ditahan sebagai laba  

ditahan untuk pembiayaan masa yang akan datang. Adanya dividen akan menambah 

kekayaan pemegang saham ((Adesola, 2010) dalam (Rizal et al., 2019)). (Dewi & Astika, 

2019), (Lubis  & Dewi, 2017), (Rizal et al., 2019) menyimpulkan bahwa kebijakan dividen 

mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan sedangkan (Martha et al., 2018) 

menyimpulkan bahwa kebijakan dividen tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Penelitian ini hendak menguji kembali variabel-variabel pertumbuhan perusahaan, 

profitabilitas, struktur modal, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen terhadap nilai 
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perusahaan. Alasan penelitian ini menguji kembali karena terdapat dua perbedaan penelitian 

terdahulu yang mana hasil penelitian terdahulu terdapat variabel yang berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan dan hasil dari penelitian sebelumnya variabel yang tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggabungkan variabel-variabel yang telah diteliti 

oleh  (Dhani & Utama, 2017), (Ramdhonah et al., 2019), (Dewi & Astika, 2019), (Firdaus et 

al., 2019), (Lubis & Dewi, 2017), (Rizal et al., 2019), (Martha et al., 2018), dan (Anggara et 

al., 2019) yang terdapat perbedaan hasil penelitian dari sebelumnya. Terdapat perbedaan dari 

penelitian sebelumnya adalah peneliti sebelumnya menggunakan penelitian yang dilakukan 

di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015, 

sementara peenelitian ini dilakukan pada perusahaan JII yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun  2017 – 2019. Perbedaan ukuran dari penelitian sebelumnya adalah peneliti 

sebelumnya menggunakan ukuran nilai yaitu Tobin’s Q, sementara penelitian ini 

menggunakan ukuran nilai yaitu Price to Book Value (PBV). Alasan memilih objek 

penelitian Jakarta Islamic Index (JII) ini karena JII merupakan indeks saham perusahaan 

yang memenuhi kriteria investasi di pasar modal berdasarkan sistem Syariah Islam sehingga 

mendapatkan perhatian yang cukup besar terdapat kebangkitan ekonomi Islam saat ini. 

Saham-saham tersebut juga merupakan saham- saham dengan kapitalisasi besar sehingga 

penelitian terhindar dari potensi penggunaan saham yang harganya tidak bergerak dalam 

jangka waktu yang lama. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perusahaan didirikan tidak hanya untuk mendapatkan laba sebesar-besarnya, tetapi 

juga bertujuan untuk meningkatkan atau memaksimalkan nilai perusahaan karena nilai 
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perusahaan sangat penting dalam mencapai tujuan utamanya. Perusahaan harus memberikan 

kemakmuran pihak-pihak yang berkaitan dengan kegiatan usaha perusahaan. Dari persepsi 

investor nilai perusahaan merupakan tingkat perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga 

saham dan laba. Pertumbuhan perusahaan sangat diharapkan oleh pihak internal maupun 

eksternal perusahaan, karena pertumbuhan yang baik memberikan tanda bagi perkembangan 

perusahaan dari pandangan investor. Pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda 

perusahaan memiliki aspek yang menguntungkan dan investor pun akan mengharapkan 

tingkat  pengembalian (rate of turn) dari investasi yang dilakukan menunjukan 

perkembangan yang baik. Masalah yang penting bagi perusahaan yaitu struktur modal, 

karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek langsung terhadap posisi 

finansial perusahaan, terutama dengan adanya  hutang yang sangat besar akan memberikan 

beban kepada perusahan. Perusahaan mempunyai keputusan yang akan diambil mengenai 

laba yang diperoleh, yang akan dibagikan kepada pemegang saham atau akan ditahan 

sebagai laba ditahan untuk pembiayaan dimasa mendatang.Laba menjadi perhatian bagi 

investor karena angka laba yang diharapkan dimasa mendatang cukup stabil dan investor 

menginginkan laba yang meningkat dari satu periode ke periode sebelumnya. 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan JII yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan JII yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh stuktur modal terhadap nilai perusahaan JII yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 
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4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan JII yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan JII yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan yang digunakan dicapai dari 

pelaksanaan penelitian ini adalah : 

1. Menguji secara empiris pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap nilai perusahaan JII 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan JII yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Menguji secara empiris pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan JII yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan JII yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5. Menguji secara empiris pengaruh kebijakan deviden terhadap nilai perusahaan JII yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

sebagai berikut: 

1. Manfaat praktis 

 
Bagi organisasi perusahaan, agar mereka menyadari pentingnya nilai perusahaan demi 
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berlangsungnya suatu organisasi. Selain itu diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan keputusan dalam organisasi. Untuk melihat 

prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat 

digunakan oleh manajemen perusahaan sebagai suatu bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan untuk meningkatkan nilai perusahaan.ini dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam menetapkan pilihan investasi yang tepat terkait dengan nilai 

perusahaan sesuai dengan apa  yang diharapkan nvestor meupun calon investor. 

2. Teori teoritis 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tinjauan mengenai khazanah keilmuan 

dalam literatur yang beruhubungan pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, struktur modal, 

ukuran perusahaan, maupun kebijakan dividen. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DANG PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Grand Theory 

2.1.1 Signalling Theory 

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan 

oleh organisasi kepada keputusan investasi pihak diluar organisasi. Signalling theory  

menyatakan terkait bagaimana sebuah organisasi seharusnya memberikan sinyal kepada 

pengguna laporan keuangan guna mendapatkan informasi dari prospek organisasi (Dewi 

& Astika, 2019). Organisasi dengan prospek yang menguntungkan akan mencoba 

menghindari penjualan saham dan mengusahakan setiap modal yang baru diperlukan 

dengan cara-cara lain. Sedangkan dengan prospek yang kurang menguntungkan maka 

akan cenderung  untung  menjual saham. Apabila laba yang dilaporkan oleh organisasi 

meningkat maka informasi tersebut dapat dikategorikan sebagai sinyal baik karena 

mengidentfikasikan  kondisi  organisasi yang baik. Sebaliknya apabila laba dilaporkan 

menurun maka organisasi berada dalam kodisi tidak baik sehingga dianggap sebagai 

sinyal yang jelek. 

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan 

organisasi kepada keputusan investasi pihak luar organisasi. Hal ini menyatakan bahwa 

manajemen selalu mengungkapkan informasi yang diinginkan para investor, khususnya 

apabila informasi tersebut ada berita baik. Informasi mengenai organisasi adalah sinyal 

bagi investor dalam keputusan guna berinvestasi. Signalling theory yaitu informasi 

mengenai organisasi berupa sinyal bagi investor, dalam keputusan guna berinvestasi. 

Hubungan signaling theory dengan tolak ukur organisasi yaitu tolak ukur organisasi yang 

baik dapat menjadi sinyal positif bagi investor dan sebaliknya tolak ukur organisasi yang 
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buruk dapat menjadi sinyal negatif bagi investor. Hal ini disebabkan karena motivasi 

investor melakukan investasi yaitu guna memperoleh keuntungan, sehingga organisasi 

yang bertolak ukur tidak baik cenderung akan dihindari para investor. Dengan kata lain 

para investor tidak akan menginvestasikan dananya pada organisasi yang bertolak ukur 

tidak baik. 

2.1.2 Trade Off Theory 

Trade off theory menentukan struktur modal yang optimal memasukan beberapa 

faktor antara lain pajak, biaya keagenan (agency costs) dan biaya kesulitan keuangan 

(financial distress) tetapi tetap mempertahankan asumsi efisiensi pasar symmetric 

information sebagai imbangan dan keuntungan pengguna hutang. Trade off theory dari 

struktur modal yaitu gagasan bahwa organisasi memilih beberapa banyak hutang 

keuangan dan beberapa banyak modal ekuitas guna digunakan dengan menyeimbangkan 

biaya dan keuntungan. Penggunaan  hutang yang semakin besar akan meningkatkan tolak 

ukur organisasi (Dewi & Astika, 2019). Penyeimbangan pada penghematan pajak atas 

penggunakan hutang kepada biaya kebangkrutan dapat membentuk stuktur modal yang 

optimal. Tingkat hutang yang optimal tercapai ketika penghematan pajak (tax shields) 

mencapai jumlah yang maksimal kepada  biaya kesulitan keuangan (costs of financial 

distress). Trade off theory menerangkan bahwa jika posisi struktur modal berada dibawah 

titik optimal, maka setiap hutang tambahan akan meningkatkan tolak ukur organisasi. 

Sebaliknya, jika posisi masing-masing stuktur modal berada diatas titik optimal, maka 

hutang tambahan apa pun akan mengurangi tolak ukur organisasi. maka dapat dikatakan 

bahwa struktur modal memiliki pengaruh yang positif kepada tolak ukur  organisasi 

(Ramdhonah et al., 2019). Struktur modal dan tolak ukur organisasi diprediksikan 

memiliki hubungan positif menurut trade off theory dengan asumsi keuntungan pajak 
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masih lebih besar dari biaya kesulitan keuangan dan biaya keagenan. 

2.1.3 Tolak ukur Organisasi 

Tolak ukur organisasi adalah suatu bentuk nama baik yang diperoleh organisasi 

dalam melakukan kegiatan organisasi dalam periode tertentu. Tolak ukur organisasi yang 

baik adalah suatu tujuan oleh setiap organisasi karena apabila tolak ukur organisasi yang 

tinggi maka akan menarik investor guna menanamkan modalnya keorganisasi (Martha et 

al., 2018). Tolak ukur organisasi umumnya lebih diutamakan para investor karena 

peningkatan tolak ukur organisasi mengindifikasi adanya prospek organisasi dimasa yang 

akan datang dan secara tidak langsung juga ikut berpengaruh dengan kesejahteraan para 

investor (Rizal et al., 2019). 

Tolak ukur organisasi sangat penting sekali bagi suatu organisasi, sehingga 

pentingnya guna mengeksplorasi semua kemungkinan faktor yang akan berdampak pada 

tolak ukur organisasi. salah satu keputusan yang harus dihadapi manajer organisasi dalam 

kaitannya dengan kelangsungan operasi organisasi yaitu keputusan struktur modal 

(Ramdhonah et al., 2019). Tolak ukur organisasi dapat dilihat dari kemampuan guna 

membayar dividen. Besarnya dividen  data mempengaruhi harga saham. Apabila dividen 

yang dibayarkan kepada pemegang saham kecil, maka harga saham organisasi yang 

membagikannya tersebut juga kendala dengan dividen yang besar akan meningkatkan 

tolak ukur organisasi. 

Tolak ukur organisasi dimaksudkan sebagai tolak ukur pasar. Tolak ukur pasar 

organisasi yaitu pemikiran para penanam modal kepada pencapaian industri dalam 

mengelola sumber daya pada suatu tahun yang dapat dilihat pada harga saham tahun 

berikutnya ((Febrianti, 2012) dalam (Lubis & Dewi, 2017)). Tolak ukur organisasi dapat 

tercermin perantara saham. Semakin tinggi harga saham brati semakin tinggi tingkat 

pengembalian kepada investor dan itu berati semakin tinggi juga tolak ukur organisasi 
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terkait dengan tujuan dari organisasi itu sendiri, yaitu guna memaksimalkan kemakmuran 

pemegang saham (Firdaus et al., 2019). 

Terdapat beberapa jenis tolak ukur organisasi atas metode perhintungan yang 

digunakan, yaitu : 

1. Tolak ukur Nominal. Tolak ukur nominal yaitu tolak ukur yang tercantum secara 

formal dalam anggaran dasar perseroan. 

2. Tolak ukur Pasar. Tolak ukur pasar sering disebut kurs yaitu harga yang terjadi 

dari proses tawar menawar dipasar saham. 

3. Tolak ukur Instrinsik. Tolak ukur instrinsik adalah konsep yang paling abstrak. 

Karena mengacu kepada perkiraan tolak ukur rill suatu organisasi. 

4. Tolak ukur Buku. Tolak ukur buku yaitu tolak ukur organisasi yang dihitung 

dengan dasar konsep akuntansi. Secara sederhana dihitung dengan membagi selisih 

antara total asset dan total hutang dengan jumlah saham yang beredar. 

5. Tolak ukur Likuiditas. Tolak ukur likuiditas yaitu tolak ukur jual seluruh asset 

organisasi setelah dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi. 

Tolak ukur organisasi dapat diukur dengan harga saham menggunakan rasio 

yang disebut rasio petolak ukuran. Rasio penelian adalah suatu rasio yang terkait 

dengan petolak ukuran kinerja saham organisasi yang telah diperdagangkan dipasar 

modal. Rasio petolak ukuran emberikan informasi seberapa besar masyarakat terkait 

guna membeli saham dengan harga yang lebih tinggi dibangdingkan tolak ukur 

bukunya. Berikut ini beberapa metode yang digunakan guna mengukur tolak ukur 

organisasi. 

1. Price Earning Ratio (PER) 

 
Price earning ratio (PER) adalah rasio yang sering digunakan guna mengavaluasi 

investasi. 
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2. Price to Book Value (PBV) 

 
Price to book value (PBV) juga memperlihatkan seberapa jauh suatu organisasi 

mampu menciptakan tolak ukur organisasi yang relative kepada jumlah modal yang 

diinvestasikan. 

3. Tobin’s Q 

 
Tobin’s Q yaitu salah satu alat ukur yang definisinya tolak ukur organisasi sebagai 

bentuk dari tolak ukur kombinasi dari aset berwujud dan aset tak berwujud 

2.1.4 Pertumbuhan Organisasi 

Pertumbuhan organisasi yaitu suatu rasio yang memperlihatkan kemampuan 

organisasi guna menjaga posisi ekonominya ditengah pertumbuhan ekonomi dan sektor 

usahanya ((Suwardika & Mustanda, 2017) menurut (Syardiana et al., 2016) dalam 

(Ramdhonah et al., 2019)). Menurut (Setiawan, F., & Suryono, 2015) dalam (Anggara et 

al., 2019) pertumbuhan organisasi mengindikasikan kemampuan organisasi dalam 

mempertahankan kelangsungan usahanya. Pertumbuhan organisasi juga adalah selisih 

total aset yang dimiliki oleh organisasi pada periode sekarang dan periode sebelumnya 

kepada total aset pada periode sebelumnya. Pertumbuhan organisasi dapat diproksikan 

dengan pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan digunakan guna mengukur 

efektivitas organisasi dalam mempertahankan posisi ekonominya, baik dalam industry 

meupun kegiatan ekonomi secara keseluruhan. 

Menurut (Anggara et al., 2019) pertumbuhan organisasi memperlihatkan sejauh 

mana kemampuan organisasi guna tumbuh dan mengembangkan salah satu dari 

pertumbuhan aset organisasi. Pertumbuhan organisasi mencerminkan pertumbuhan 

sumber daya berupa asset yang dimiliki organisasi dan diukur dari perbedaan nila total 

aset setiap tahun. Pertumbuhan organisasi memperlihatkan alokasi investasi asset yang 

dilakukan organisasi. Pertumbuhan organisasi sangat diharapkan oleh pihak internal 
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maupun eksternal organisasi, karena pertumbuhan yang baik memberi tanda bagi 

perkembangan organisasi. Dari sudut pandang investor, pertumbuhan suatu organisasi 

adalah tanda organisasi memiliki aspek yang menguntungkan, dan investorpun akan 

mengharapkan tingkat pengembalian (rate of return) dari investasi yang dilakukan 

memperlihatkan perkembangan yang baik. 

Pertumbuhan ㅤorganisasi ㅤmemperlihatkan ㅤsejauh ㅤmana ㅤkemampuan ㅤorganisasi 

ㅤguna ㅤmengembangkan ㅤsalah ㅤsatu ㅤdari ㅤpertumbuhan ㅤasset ㅤorganisasi. ㅤFahmi ㅤ(2014) 

ㅤdalam ㅤ(Anggara ㅤet ㅤal., ㅤ2019) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤrasio ㅤpertumbuhan ㅤyaitu ㅤrasio ㅤyang  

ㅤmengukur ㅤseberapa ㅤbesar ㅤkemampuan ㅤorganisasi ㅤguna ㅤmempertahankan ㅤposisi 

ㅤdiindustri ㅤdan ㅤperkembangan ㅤekonomi ㅤsrecara ㅤumum.  ㅤJika ㅤmanajemen ㅤorganisasi ㅤdapat 

ㅤmekeuntungankan ㅤasset ㅤorganisasi ㅤsecara ㅤoptimal, ㅤmaka ㅤitu ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤlaba 

ㅤorganisasi. ㅤSemakin ㅤefisien ㅤpenggunaan ㅤasset ㅤorganisasi ㅤsemakin ㅤrendah ㅤjuga ㅤbiaya  

ㅤyang ㅤdiperlukan ㅤguna ㅤmenandai ㅤoperasi ㅤasset. ㅤSemakin ㅤefektif ㅤpenggunaan ㅤaset  

ㅤorganisasi, ㅤmaka ㅤsemakin ㅤrendah ㅤkemungkinan ㅤaset ㅤtidak ㅤdigunakan. ㅤAset ㅤyang ㅤtidak 

ㅤdigunakan ㅤdapat ㅤdijual, ㅤsehingga ㅤorganisasi ㅤakan ㅤmenerima ㅤdana ㅤtambahan. ㅤDalam 

ㅤmetolak ㅤukur ㅤpertumbuhan ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤmenggunakan ㅤperhitungan ㅤTotal ㅤAsset 

ㅤGrowth ㅤ(TAG). ㅤTotal ㅤaset ㅤmemperlihatkan ㅤproyeksi ㅤpertumbuhan ㅤpotensi ㅤpertumbuhan 

ㅤorganisasi ㅤantara ㅤtahun ㅤberjalan ㅤdengan ㅤtahun ㅤsebelumnya ㅤ(Anggara ㅤet ㅤal., ㅤ2019). 

2.1.5 Profitabilitas 

Profitabilitas ㅤadalah ㅤkemampuan ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤdalam ㅤmengkeputusan 

ㅤakhirkan ㅤlaba ㅤselama ㅤperiode ㅤtertentu ㅤpada ㅤtingkat ㅤpenjualan, ㅤaset ㅤdan ㅤmodal ㅤsaham 

ㅤtertentu. ㅤProfitabilitas ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤditolak ㅤukur ㅤperantara ㅤberbagai ㅤcara 

ㅤtergantung ㅤpada ㅤlaba ㅤdan ㅤaktiva ㅤatau ㅤmodal ㅤyang ㅤakan ㅤdiperbandingkan ㅤsatu ㅤdengan 

ㅤlainnya. ㅤProfitabilitas ㅤjuga ㅤadalah ㅤsuatu ㅤindikator ㅤkinerja ㅤseseorang ㅤmanajemen ㅤdalam 

ㅤmengelola ㅤkekayaan ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤberupa ㅤlaba ㅤyang ㅤdikeputusan ㅤakhirkan ㅤ(Dhani ㅤ&  
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ㅤUtama, ㅤ2017). ㅤProfitabilitas ㅤadalah ㅤ ㅤkemampuan ㅤ ㅤorganisasi ㅤdalam ㅤmengkeputusan 

ㅤakhirkan ㅤlaba ㅤselama ㅤperiode ㅤtertentu. ㅤProfitabilitas ㅤadalah ㅤsalah ㅤsatu ㅤaspek ㅤdasar 

ㅤorganisasi, ㅤkarena ㅤselain ㅤmemberikan ㅤdaya ㅤtarik ㅤyang ㅤbesar ㅤbagi ㅤinvestor ㅤyang ㅤakan 

ㅤmenanamkan ㅤdananya ㅤpada ㅤorganisasi ㅤjuga ㅤsebagai ㅤalat ㅤukur ㅤkepada ㅤefektivitas ㅤdan 

ㅤefisiensi ㅤpenggunaan ㅤsemua ㅤsumber ㅤdaya ㅤyang ㅤada ㅤdalam ㅤproses ㅤoperasional 

ㅤorganisasi. ㅤMenurut ㅤ(Prasetyorini, ㅤ2013) ㅤdalam ㅤ(Martha ㅤet ㅤal., ㅤ2018) ㅤprofitabilitas 

ㅤmemperlihatkan ㅤkesanggupan ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤdalam ㅤmengkeputusan ㅤakhirkan ㅤlaba. 

Profitabilitas ㅤperusahan ㅤyang ㅤterus ㅤmeningkat ㅤmaka ㅤakan ㅤsemakin ㅤdapat 

ㅤmeningkatkan ㅤtingkat ㅤkepercayaan ㅤdan ㅤminat ㅤpara ㅤcalon ㅤinvestor ㅤguna ㅤmenanamkan  

ㅤinvestasinya ㅤpada ㅤorganisasi ㅤtersebut, ㅤkarena ㅤpada ㅤdasarnya ㅤinvestor ㅤmengharapkan 

ㅤtingkat ㅤreturn ㅤyang ㅤoptimal ㅤatas ㅤinvestasi ㅤyang ㅤditanamkannya. ㅤOrganisasi ㅤyang 

ㅤapabila ㅤmemiliki ㅤprofitabilitas ㅤyang ㅤbertolak ㅤukur ㅤtinggi ㅤmaka ㅤakan ㅤsangat ㅤdiminati 

ㅤsahamnya ㅤoleh ㅤpara ㅤinvestor ㅤkarena ㅤakan ㅤmempengaruhi ㅤtolak ㅤukur ㅤorganisasi ㅤdan 

ㅤmemberikan ㅤdampak ㅤyang ㅤpositif ㅤberupa ㅤprofit ㅤpada ㅤinvestor ㅤyang ㅤmenanamkan  

ㅤsahamnya ㅤpada ㅤorganisasi ㅤtersebut. ㅤAkan ㅤsangat ㅤpenting ㅤjuga ㅤbagi ㅤpenanam ㅤmodal 

ㅤguna ㅤmelihat ㅤperkembangan ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤdari ㅤpertumbuhan ㅤprofitabilitas ㅤorganisasi 

ㅤtersebut, ㅤyang ㅤdimana ㅤpertumbuhan ㅤprofitabilitas ㅤyang ㅤbaik ㅤakan ㅤmembawa ㅤ ㅤdampak 

ㅤyang ㅤsemakin ㅤbaik ㅤpula ㅤdimata ㅤpara ㅤinvestor. ㅤRespon ㅤpositif ㅤpara ㅤinvestor ㅤakan 

ㅤberdampak ㅤpada ㅤmeningkatnya ㅤharga ㅤsaham ㅤorganisasi, ㅤsehingga ㅤtolak ㅤukur ㅤorganisasi 

ㅤpun ㅤakan ㅤsemakin ㅤmeningkat. ㅤSehingga ㅤpeningkatan ㅤkemampuan ㅤorganisasi ㅤguna  

ㅤmengkeputusan ㅤakhirkan ㅤlaba ㅤsemakin ㅤbesar ㅤdan ㅤakan ㅤberpengaruh ㅤdengan ㅤharga 

ㅤsaham ㅤtersebut, ㅤdimana ㅤharga ㅤsaham ㅤtersebut ㅤotomatis ㅤakan ㅤmeningkat ㅤdan 

ㅤberkembang. 

Profitablitas adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan guna metolak 

ukur sejauh  mana  organisasi  mampu  mengkeputusan akhirkan  laba  pada  tingkat  
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yang  dapat  diterima. Profitabilitas suatu organisasi dapat di tolak ukur perantara 

berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva     atau     modal      yang      akan      

diperbandingkan      satu      dengan      lainya. Angka profitabilitas dinyatakan dalam 

angka laba  sebelum  atau  sesudah  pajak, laba  investasi, pendapatan per saham, dan laba 

penjualan. Tolak ukur profitabilitas menjadi normal  ukuran bagi kesehatan organisasi. 

Return On Assets (ROA) yang mengukur kemampuan dari modal yang diinvestasikan 

dalam keseluruhan aktiva guna mengkeputusan akhirkan keuntungan neto. Organisasi 

didirikan tidak hanya sekedar guna meraih laba sebesar-besarnya, tetapi juga bertujuan 

guna meningkatkan kemakmuran pihak pihak yang terkait dengan kegiatan usaha 

organisasi ((Atmaja & Astika, 2018) dalam (Dewi & Astika, 2019)). 

2.1.6 Struktur Modal 

Struktur modal yaitu perbandingan antara modal asing dengan modal sendiri. 

Modal asing dalam hal ini yaitu hutang jangka panjang maupun jangka pendek. 

Sedangkan modal sendiri terbagi atas laba ditahan dan penyertakan kepemilikan 

organisasi. Struktur modal adalah masalah penting bagi organisasi karena baik buruknya 

struktur modal akan mempunyai dampak langsung kepada posisi finansial organisasi, 

terutama dengan adanya hutang yang sangat besar akan memberikan beban pada 

organisasi tersebut. Struktur modal juga adalah gabungan sumber dana organisasi yang 

bersumber dari hutang jangka  panjang dan modal sendiri yang digunakan sebagai 

pembiayaan organisasi. 

Struktur modal yang optimal yaitu struktur modal yang mengoptimalkan 

keseimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga memaksimalkan harga saham. 

Guna itu, dalam penetapan struktur modal suatu organisasi perlu mempertimbangkan 

berbagai variabel yang mempengaruhinya. Pemilihan struktur modal akan menentukan 

jumlah hutang yang digunakan sebagi pembiayaan organisasi itu sendiri. Struktur modal 
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diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) karena dapat melihat penggunaan 

pendanaan organisasi. Pemilihan struktur modal akan menentukan jumlah hutang yang 

digunakan guna pembiayaan organisasi (Dewi & Astika, 2019). Tujuan struktur modal 

yaitu mengabungkan sumber- sumber dana permanen yang digunakan organisasi guna 

operasionalnya yang akan memaksimalkan tolak ukur organisasi itu sendiri. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi struktur modal antara lain sebagai 

berikut : 

1. Struktur Aset 

 
Struktur aset adalah perbandingan antara aset tetap dan total aset. 

 
2. Growth Opportunity 

 
Growth opportunity adalah perubahan total aset yang dimiliki organisasi. 

3. Ukuran Organisasi 

 
Ukuran organisasi sering dijadikan indikator bagi kemungkinan terjadinya 

kebangkrutan bagi suatu organisasi. 

4. Profitabilitas 

 
Profitasbilitas adalah suatu ukuran dalam presentase yang digunakan guna metolak 

ukur sejauh mana organisasi mampu mengkeputusan akhirkan laba pada tingkat yang 

dapat diterima. 

5. Risiko Bisnis 

 
Risiko bisnis akan mempersulit organisasi dalam melaksanakan pendanaan 

eksternal, sehingga secara teori akan berpengaruh negatif kepada leverage organisasi. 

2.1.7 Ukuran Organisasi 

Menurut ㅤ(Ramdhonah ㅤet ㅤal., ㅤ2019) ㅤselain ㅤstruktur ㅤmodal, ㅤukuran ㅤorganisasi 

ㅤdianggap ㅤdapat ㅤpula ㅤmempengaruhi ㅤtolak ㅤukur ㅤorganisasi ㅤkarena ㅤsemakin ㅤbesar ㅤukuran 

ㅤorganisasi ㅤmaka ㅤ ㅤakan ㅤsemakin ㅤmudah ㅤorganisasi ㅤmemperoleh ㅤsumber ㅤpendanaan ㅤyang 
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ㅤdapat ㅤdikeuntungankan ㅤguna ㅤmencapai ㅤtujuan ㅤorganisasi. ㅤUkuran ㅤorganisasi ㅤadalah 

ㅤsuatu ㅤskala ㅤyang ㅤdapat ㅤdihitung ㅤdengan ㅤtingkat ㅤtotal ㅤaset ㅤdan ㅤpenjualan ㅤyang ㅤdapat 

ㅤmemperlihatkan ㅤkondisi ㅤorganisasi, ㅤdimana ㅤorganisasi ㅤlebih ㅤbesar ㅤakan ㅤmempunyai 

ㅤkelebihan ㅤdalam ㅤsumber ㅤdana ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤguna ㅤmembiayai ㅤinvestasinya ㅤdalam 

ㅤmemperoleh ㅤlaba. ㅤUkuran ㅤorganisasi ㅤyaitu ㅤsuatu ㅤukuran, ㅤskala ㅤatau ㅤvariabel ㅤyang 

ㅤmenggambarkan ㅤbesar ㅤkecilnya ㅤorganisasi. ㅤBesar ㅤkecilnya ㅤusaha ㅤtersebut ㅤditinjau ㅤdari 

ㅤlapangan ㅤusaha ㅤyang ㅤdijalankan.  ㅤHubungan ㅤantara ㅤbesar ㅤukuran ㅤorganisasi ㅤdengan 

ㅤtolak ㅤukur ㅤorganisasi ㅤyaitu ㅤapabila ㅤukuran ㅤorganisasi ㅤyang ㅤtinggi ㅤmemudahkan 

ㅤorganisasi ㅤmendapatkan ㅤdana ㅤdari ㅤinvestor ㅤkarena ㅤbila ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤsudah ㅤtermasuk 

ㅤukuran ㅤorganisasia ㅤyang ㅤbesar, ㅤmaka ㅤorganisasi ㅤtersebut ㅤdapat ㅤmenentukan ㅤkekuatan 

ㅤtawar ㅤmenawar ㅤdalam ㅤkontrak ㅤkeuangan ㅤsehingga ㅤhal ㅤini ㅤberpengaruh ㅤkepada ㅤtolak 

ㅤukur ㅤorganisasi. 

Semakin ㅤbesar ㅤukuran ㅤorganisasi ㅤdianggap ㅤakan ㅤsemakin ㅤmudah ㅤorganisasi 

ㅤguna ㅤmendapatkan ㅤsumber  ㅤdana ㅤinternal ㅤmeupun ㅤeksternal. ㅤAksebilitas ㅤyang ㅤlebih 

ㅤmudah ㅤdalam ㅤmemperoleh ㅤsumber ㅤdana ㅤtersebut, ㅤmaka ㅤakan ㅤmembuat ㅤorganisasi ㅤyang 

ㅤlebih ㅤbesar ㅤdapat ㅤmemiliki ㅤfleksibilitas ㅤyang ㅤlebih ㅤbesar ㅤdan ㅤkemampuan ㅤguna  

ㅤmengumpulkan ㅤdana ㅤdalam ㅤwaktu ㅤsingkat. ㅤJika ㅤsumber ㅤdana ㅤtersebut ㅤbenar-benar 

ㅤdapat ㅤdikelola ㅤsecara ㅤoptimal ㅤsehingga ㅤmengkeputusan ㅤakhirkan ㅤfeedback ㅤyang ㅤbaik,  

ㅤmaka ㅤhal ㅤini ㅤdapat ㅤmenarik ㅤminat ㅤcalon ㅤinvestor ㅤguna ㅤmenanamkan ㅤsahamnya ㅤpada 

ㅤorganisasi ㅤterkait. ㅤHal ㅤtersebut ㅤakan ㅤsejalan ㅤdengan ㅤmeningkatnya ㅤtolak ㅤukur 

ㅤorganisasi. ㅤUkuran ㅤorganisasi ㅤdapat ㅤditentukan ㅤdengan ㅤberbagai ㅤtolak ㅤukur ㅤseperti ㅤtotal 

ㅤaktiva, ㅤpenjualan, ㅤmodal, ㅤlaba ㅤdan ㅤyang ㅤ lainnya. 

2.1.8 Kebijakan Dividen 

 

Kebijakan dividen berkaitan dengan kebjakan keuangan mengenai pembayaran 

dividen tunai pada saat ini atau pembayaran dividen yang meningkatkan pada tahap 
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selanjutnya. Kebijakan dividen yaitu keputusan apakah laba yang diperoleh organisasi 

akan dibagikan kepemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba 

ditahan guna membiayai investasi dimasa mendatang. Menurut (Hemastuti & Hermanto, 

2014) dalam (Lubis & Dewi, 2017) kebijakan dividen yaitu salah satu keputusan yang 

harus dipilih manajemen guna menentukan apakah keuntungan yang didapat organisasi 

dalam satu periode tertentu  akan diberikan seluruhnya atau sebagian dan sisanya 

disimpan dalam bentuk laba ditahan. Kebijakan dividen oada kenyataannya adalah 

kebijakan yang diambil oleh organisasi terkait beberapa proporsi dari keuntungan guna 

laba ditahan ((Nurhayati, 2013) dalam (Martha et al., 2018)). 

 

Kebijakan dividen dianggap sebagai sinyal bagi investor dalam metolak ukur baik 

buruknya kinerja suatu organisasi seta menjadi sumber pendapatan bagi investor ((Khan 

et al., 2011) dalam (Dewi & Astika, 2019)). Kebijakan dividen pada penelitian ini dapat 

diukur menggunakan rasio Devidend Payout Ratio (DPR). Menurut (Pertiwi et al., 2016) 

dalam (Dewi & Astika, 2019), Devidend Payout Ratio (DPR) yakni rasio yang 

menggambarkan presentase laba yang diberikan oleh organisasi kepada para pemegang 

saham dalam bentuk dividen.  Suatu manajemen memiliki dua kebijakan yang berlaku 

kepada pendapatan bersih sepadan pajak (earning after tax) organisasi yaitu : 

 

1. Dibagikan kepihak pemegang saham berupa dividen. 

 
2. Diinvestasikan kembali guna perusahaa sebagai laba yang ditahan. 

 
 

Oleh sebab itu, bagian manajmen harus membuat kebijakan (dividend policy) 

terkait besarnya Earning After Tax (EAT) yang akan dbagikan sebagai dividen, maka 

akan berkurang sumber dana (kas) dari keuntungan organisasi. Apabila organisasi tidak 

membagi  keuntungan (laba) sebagai dividen, maka akan dapat membesarkan sumber 

dana intern yang membuat meningkat kemampuan perusaan guna mengembangkan 
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organisasi. 

 

Laba ditahan adalah salah satu sumber dana yang paling penting guna membiayai 

pertumbuhan organisasi, sedangkan dividen adalah aliran kas keluar yang dibayarkaan 

kepada pemegang saham. Deviden adalah tolak ukur pendapatan bersih organisasi  

setelah  pajak dikurangi dengan laba ditahan yang dibagikan kepada pemegang saham. 

Rasio pembayaran dividen (dividend payout ratio) yaitu perbandingan antara Dividend 

Per Share (DPS) dengan Earning Per Share (EPS). 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pertumbuhan organisasi, profitabilitas, struktur modal, 

ukuran organisasi, kebijakan dividen dan tolak ukur organisasi telah banyak dilakukan 

oleh bebrapa ahli. Penelitian terdahulu menerangkan yang keputusan akhir penelitian oleh 

peneliti terdahulu dan berhubungan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian telah 

dilakukan peneliti yaitu: 

 Peneliti Variabel Metode Objek Keputusan akhir 

(Dhani 

& 

Utama, 

2017) 

Variabel 

Independen : 

Pertumbuhan 

Organisasi.  

Struktur Modal. 

Protabilitas. 

Variabel 

Dependen :  

Tolak ukur 

Perusahan. 

Penelitian ini 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda. 

Organisasi 

manufaktur 

sektor 

industri 

barang 

konsumsi 

yang listed 

yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2013- 
2015. 

Pertumbuhan 

organisasi tidak 

berpengaruh kepada 

tolak ukur organisasi. 

Struktur modal tidak 

berpengaruh kepada 

tolak ukur 

organisasi. 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

kepada tolak ukur 

organisasi. 
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(Ramdhona 

h et al., 

2019) 

Variabel 

Independen : 

Struktur Modal. 

Ukuran 

Organisasi. 

Pertumbuhan 

Organisasi. 

Profitabilitas. 

Variabel 

Dependen : 

Tolak ukur 

Organisasi. 

Teknik 

analisis 

regresi data 

panel, model 

terbaik yang 

dapat 

digunakan 

dalam  

penelitian ini 

yaitu model 

Fixed Effect. 

Organisasi 

Sektor 

Pertambanga 

n yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2011- 
2017. 

Struktur modal 

berpengaruh positif 

kepada tolak ukur 

organisasi. Ukuran 

organisasi 

berpengaruh negatif 

kepada tolak ukur 

organisasi. 

Pertumbuhan 

organisasi 

berpengaruh positif 

kepada tolak ukur 

organisasi. 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

kepada 
tolak ukur organisasi. 

(Dewi & 

Astika, 

2019) 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas. 

Kebijakan 

Dividen. 

Struktur 

Modal. 

Variabel 

Dependen : 

Tolak ukur 

Peruahaan. 

Teknik analisis 

data yang 

digunakan 

yaitu regresi 

linear 

berganda. 

Organisasi 

LQ45 yang 

terdaftari di 

Bursai Efek 

Indonesia 

periode 

2014-2018. 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

pada tolak ukur 

organisasi. 

Kebijakan dividen 

berpengaruh positif 

kepada tolak ukur 

organisasi. Struktur 

modal berpengaruh 

positif kepada 
tolak ukur organisasi. 

 

(Firdaus et 
al., 2019) 

Variabel 

Independen : 

Profitabilitas. 

Leverage. 

Ukuran 
Organisasi. 
Variabel 
Dependen : 
Tolak ukur 
Peruahaan. 

Metode analisis 
data dalam 
penelitian ini 
yaitu regresi 
data panel 
dengan 
menggunakan 
Eviews 9.0. 

Organisasi 
Sektor 
Pertanian 
yang Terdaftar 
di Bursa Efek 
Indonesia 
Periode 2014-
2017. 

Profitabilitas 
Tidak berpengaruh 

kepada tolak ukur 

organisasi. Leverage 

berpengaruh positif 

kepada tolak ukur 

organisasi. Ukuran 

organisasi 

berpengaruh positif 

kepada 

tolak ukur organisasi. 
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 (Lubis & 

Dewi, 2017) 
Variabel 

Independen : 

Profitabilitas. 

Kebijakan 

Hutang. 

Kebijakan 

Dividen. 

Variabel 

Dependen : 

Tolak ukur 

Organisasi. 

Ada 3 (tiga) 

metode dalam 

regresi data 

panel yaitu : 

Metode 

Common 

Effect Model 

(CEM). 

Metode Fixed 

Effect Model 

(FEM). 

Metode 

Random Efek 

Model 

(REM). 

Sektor 

pertambanga 

n yang 

tercantum 

pada Bursa 

Efek 

Indonesia 

(BEI) 

periode 

2012-2016. 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

dan drastis kepada 

tolak ukur 

organisasi. 

Kebijakan Hutang 

berpengaruh negatif 

dan tidak drastis 

kepada tolak ukur 

organisasi. 
Kebijakan 

Dividen 

berpengaruh positif 

dan drastis kepada 

tolak ukur 

organisasi. 

(Rizal et al., 

2019) 

Variabel 

Independen : 

Ukuran 

Organisasi. 

Profitabilitas. 

Keputusan 

Investasi. 

Kebijakan 

Dividen. 

Variabel 

Dependen : 

Tolak ukur 

Organisasi. 

Analisis 

Regresi Linier 

Berganda dan 

Uji Hipotesis  

Secara Parsial 

(Uji t). 

Organisasi 

industri dasar 

dan kimia di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2013- 

2017. 

Ukuran organisasi 

tidak berpengaruh 

kepada tolak ukur 

organisasi. 

Profitabilitas 

berpengaruh kepada 

tolak ukur 

organisasi. Keputsan 

investasi tidak 

berpengaruh kepada 

tolak ukur 

organisasi. 

Kebijakn dividen 

berpengaruh 

kepada tolak ukur 

organisasi. 

(Martha et 

al., 2018) 
Variabel 

Independen : 

Profitabilitas. 

Kebijakan 

Dividen. 

Variabel 

Dependen : 

Tolak ukur 

Organisasi. 

Tehnik 

analisis data 

yaitu model 

analisis 

regresi 

berganda. 

Organisasi 

sector 

perbankan di 

Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2012- 
2016. 

Profitabilitas 

berpengaruh positif 

kepada tolak ukur 

organisasi. Kebijkan 

dividen berpengaruh 

negatife dan tidak 

drastis kepada tolak 

ukur 
organisasi. 
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(Anggara et 

al., 2019) 
Variabel 

Independen : 

Struktur Modal. 

Pertumbuhan 

Organisasi. 

Profitabilitas. 

Variabel 

Dependen : 

Tolak ukur 

Organisasi. 

Analsis 

deskriptif 

kualitatif dan 

analisis data 

panel. 

Organisasi 

LQ 45 yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2015- 

2017. 

Struktur modal tidak 

berpengaruh kepada 

tolak ukur 

organisasi. 

Pertumbuhan 

organisasi tidak 

berpengaruh kepada 

tolak ukur organisasi. 

Profitabilitas 

berpengaruh 

positif kepada tolak 

ukur organisasi. 

 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Pertumbuhan Organisasi Kepada Tolak ukur Organisasi 

 
Pertumbuhan organisasi sangat diharapkan oleh pihak internal maupun eksternal 

organisasi, karena pertumbuhan yang baik memberikan tanda bagi perkembangan 

organisasi dari pandangan investor. Peningkatan aset memiliki potensi yang tinggi guna 

mengkeputusan akhirkan arus kas yang tinggi dimasa yang mendatang. Jika organisasi 

mampu meningkatkan asetnya, maka dapat dikatakan bahwa keputusan akhir operasional 

organisasi juga akan meningkat sehingga dapat berdampak pula pada tingkat kepercayaan 

investor kepada organisasi tersebut. Signalling theory mengutamakan informasi mengenai 

organisasi memberikan sinyal bagi investor, dalam keputusan berinvestasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ramdhonah et al., 2019) menyatakan bahwa 

adanya respon baik dari investor, dapat berdampak pada meningkatnya harga saham 

organisasi sehingga akan mencerminkan tolak ukur organisasi yang meningkat pula. 

Atas pada uraian diatas, maka hipotesis yang bisa dibuat yaitu : 
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H1 : Pertumbuhan Organisasi berpengaruh positif kepada Tolak ukur Organisasi. 

 
2.3.2 Pengaruh Profitabilitas Kepada Tolak ukur Organisasi 

Profitabilitas ㅤadalah ㅤsalah ㅤsatu ㅤaspek ㅤdasar ㅤorganisasi, ㅤkarena ㅤselain 

ㅤmemberikan ㅤdaya ㅤtarik ㅤyang ㅤbesar ㅤbagi ㅤinvestor ㅤyang ㅤakan ㅤmenanamkan ㅤdananya  

ㅤpada ㅤorganisasi ㅤjuga ㅤsebagai ㅤalat ㅤukur ㅤkepada ㅤefektivitas ㅤdan ㅤefisiensi ㅤpenggunaan 

ㅤsemua ㅤsumber ㅤdaya ㅤyang ㅤada ㅤdalam ㅤproses ㅤoperasional ㅤorganisasi. ㅤProfitabilitas  

ㅤperusahan ㅤyang ㅤterus ㅤ ㅤmeningkat ㅤ ㅤmaka ㅤakan ㅤsemakin ㅤdapat ㅤmeningkatkan ㅤtingkat 

ㅤkepercayaan ㅤdan ㅤminat ㅤpara ㅤcalon ㅤinvestor ㅤguna ㅤmenanamkan ㅤinvestasinya ㅤpada  

ㅤorganisasi ㅤtersebut, ㅤkarena ㅤpada ㅤdasarnya ㅤinvestor ㅤmengharapkan ㅤtingkat ㅤreturn ㅤyang 

ㅤoptimal ㅤatas ㅤinvestasi ㅤyang ㅤditanamkannya. ㅤOrganisasi ㅤ ㅤyang ㅤapabila ㅤmemiliki 

ㅤprofitabilitas ㅤyang ㅤbertolak ㅤukur ㅤtinggi ㅤmaka ㅤakan ㅤsangat ㅤdiminati ㅤsahamnya ㅤoleh ㅤpara 

ㅤinvestor ㅤkarena ㅤakan ㅤmempengaruhi ㅤtolak ㅤukur ㅤorganisasi ㅤdan ㅤmemberikan ㅤdampak  

ㅤyang ㅤpositif ㅤberupa ㅤprofit ㅤpada ㅤinvestor ㅤyang ㅤmenanamkan ㅤsahamnya ㅤpada ㅤorganisasi 

ㅤtersebut. ㅤDalam ㅤkonsep  ㅤsignaling ㅤtheory, ㅤhal ㅤini ㅤakan ㅤmenjadikan ㅤsuatu ㅤsinyal ㅤpositif 

ㅤdari ㅤmanajemen ㅤyang ㅤdigunakan ㅤguna ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤterkait ㅤmasa ㅤyang ㅤakan 

ㅤdatang ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤatas ㅤtingkat ㅤprofitabilitas ㅤyang ㅤterbentuk ㅤdan ㅤsecara ㅤlangsung 

ㅤakan ㅤmeningkatkan ㅤtolak ㅤukur ㅤorganisasi. 

Penelitian ㅤyang ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤ(Rizal ㅤet ㅤal., ㅤ2019) ㅤmenyatakan ㅤbahwa ㅤsemakin 

ㅤbesar ㅤprofit  ㅤyang ㅤdi ㅤdapatkan ㅤsemakin ㅤbesar ㅤjuga ㅤpotensi ㅤsuatu ㅤorganisasi ㅤguna  

ㅤmenyelesaikan ㅤpembagian ㅤlaba ㅤkepada ㅤpemegang ㅤsaham ㅤatas ㅤbanyaknya ㅤsaham ㅤyang 

ㅤdimilliki ㅤdan ㅤhal ㅤini ㅤadalah ㅤdampak ㅤbesar ㅤpada ㅤkenaikan ㅤtolak ㅤukur ㅤorganisasi. 

Atas ㅤpada ㅤuraian ㅤdiatas, ㅤmaka ㅤhipotesis ㅤyang ㅤbisa ㅤdibuat ㅤyaitu ㅤ: 

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif kepada Tolak ukur Organisasi. 

 
2.3.3 Pengaruh Struktur Modal Kepada Tolak ukur Organisasi 
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Struktur modal yang optimal yaitu struktur modal yang mengoptimalkan 

keseimbangan antara risiko dan pengembalian sehingga memaksimalkan harga saham 

guna  itu, dala m penetapan struktur modal suatu organisasi perlu mempertimbangkan 

berbagai variabel yang mempengaruhinya pemilihan struktur modal akan menentukan 

jumlah hutang yang digunakan sebagai pembiayaan organisasi itu sendiri. Organisasi 

dengan tingkat pengembangan usaha yang besar akan membutuhkan sumber dana yang 

besar juga, sehingga dibutuhkan tambahan dana dari pihak eksternal sebagai upaya guna 

menambah kebutuhan  dana dalam proses pengembangan usaha tersebut. Organisasi 

dengan tingkat pengembangan usaha yang baik dalam jangka panjang akan memberi 

keungutungkan yang besar bagi investor. Dalam kondisi bisnis yang baik, menggunakan 

hutang sebagai modal usaha dapat mempercepat perkembangan organisasi, jika organisasi 

mampu mengoptimalkan operasional usahanya guna mendapakan return sepadan dengan 

yang diharapakan, sehingga hal tersebut juga akan dapat membuat investor menganggap 

bahwa organisasi yang memiliki hutang tinggi dapat memperlihatkan organisasi tersebut 

memiliki prospek usaha yang baik guna kedepannya, yang pada akhirnya akan 

berpengaruh pada tolak ukur organisasi. Maka dapat dikatakan struktur modal memiliki 

pengaruh positif pada tolak ukur organisasi. Trade off theory menerangkan bahwa posisi 

struktur modal berada dibawah titik optimal, maka setiap hutang tambahan akan 

meningkatkan tolak ukur organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi & Astika, 2019) menyatakan  bahwa 

penentuan struktur modal yang baik membantu organisasi dalam mengelola sumber 

pendanaan guna pengambilan keputusan investasi yang tepat. 

Atas pada uraian diatas, maka hipotesis yang bisa dibuat yaitu: 

H3 : Struktur Modal berpengaruh positif kepada Tolak ukur Organisasi. 

2.3.4 Pengaruh Ukuran Organisasi Kepada Tolak ukur Organisasi 
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Ukuran organisasi adalah suatu skala yang dapat dihitung dengan tingkat total  

aset dan penjualan yang dapat memperlihatkan kondisi organisasi, dimana organisasi 

lebih besar akan mempunyai kelebihan dalam sumber dana yang diperoleh guna 

membiayai investasinya dalam memperoleh laba. Hubungan antara besar ukuran 

organisasi dengan tolak ukur organisasi yaitu apabila ukuran organisasi yang tinggi 

memudahkan organisasi mendapatkan dana dari investor karena bila suatu organisasi 

sudah termasuk ukuran organisasia yang besar, maka organisasi tersebut dapat 

menentukan kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan sehingga hal ini 

berpengaruh kepada tolak ukur organisasi. Signaling theory ini berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan manajemen guna merealisasikan keinginan pemilik, 

yaitu guna memaksimalkan keuntungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus et al., 2019) menyatakan hubungan 

ukuran organisasi dengan tolak ukur organisasi, apabila organisasi yang berskala besar 

cenderung akan menarik minat investor karena akan berimbas dengan tolak ukur 

organisasi nantinya. 

Atas pada uraian diatas, maka hipotesis yang bisa dibuat yaitu : 

 

H4 : Ukuran Organisasi berpengaruh positif kepada Tolak ukur Organisasi. 

 
2.3.5 Pengaruh Kebijakan Dividen Kepada Tolak ukur Organisasi 

 

Kebijakan dividen berkaitan dengan kebijakan keuangan  mengenai  pembayaran 

dividen tunai pada saat ini atau pembayaran dividen yang meningkatkan pada tahap  

selanjutnya. Kebijakan dividen yaitu keputusan apakah laba yang diperoleh organisasi 

akan dibagikan kepemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba 

ditahan guna membiayai investasi dimasa mendatang. Signaling theory menekankan 

sinyal positif yang diberikan oleh organisasi kepada investor. Sinyal positif yang 



 

26 

 

 
 

diberikan berupa kebijakan dividen organisasi guna pembayaran dividen kepada para 

pemegang saham sebagai bentuk apresiasi kepada para pemegang saham. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Lubis & Dewi, 2017) menyatakan bahwa tolak 

ukur organisasi bisa dipengaruhi oleh kebijakan dividen, apabila pembagian dividen 

tinggi organisasi dapat menarik investor. 

Atas pada uraian diatas, maka hipotesis yang bisa dibuat yaitu : 

 

H5 : Kebijakan Dividen berpengaruh positif kepada Tolak ukur Organisasi. 

 
2.4 Kerangka Penelitian 

 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data yang sudah ada kemudian mengolah dan menyajikan dalam bentuk 

label, grafik, dan dibuat analisis agar dapat ditarik kesimpulan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Salah satu faktor penyebab terjadinya kenaikan tolak ukur organisasi semakin 

banyak informasi yang dimiliki manajer maka akan semakin banyak pula kesempatan 

yang dapat dilakukan oleh manajer dalam meningkatkan tolak ukur organisasi. Beberapa 

faktor yang mempengaruhi tolak ukur organisasi diantaranya yaitu pertumbuhan 

organisasi, profitabilitas, struktur modal, ukuran organisasi dan kebijakan dividen. 

Pertumbuhan suatu organisasi yaitu tanda organisasi memiliki aspek yang 

menguntungkan bagi investor dan mengharapkan tingkat pengembalian (rate of turn) dari 

investasi. Profitabilitas akan mempengaruhi tolak ukur organisasi  dan memberikan 

dampak yang positif berupa profit pada investor yang menanamkan sahamnya. Organisasi 

dengan tingkat pengembangan usaha yang besar akan membutuhkan sumber dana yang 

besar juga, sehingga dibutuhkan tambahan dana dari pihak eksternal sebagai upaya guna 

menambah kebutuhan dana dalam proses pengembangan usaha tersebut. Organisasi yang  

sudah besar dan sudah lama berdiri akan menentukan pencapaian profitabilitas dan 
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stabilitas, akses lebih mudah guna ke pasar modal, dan biaya transaksi yang lebih 

kecil dibandingkan dengan organisasi yang baru berdiri atau organisasi kecil. Jika suatu 

organisasi sudah termasuk ukuran organisasia yang besar, maka organisasi tersebut dapat 

menentukan kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan sehingga hal ini 

berpengaruh kepada tolak ukur organisasi. Keputusan organisasi mengenai laba yang 

diperoleh organisasi akan dibagikan kepemegang saham sebagai dividen atau akan 

ditahan dalam bentuk laba ditahan guna membiayai investasi dimasa mendatang. Jika 

suatu organisasi membayarkan dividen  yang tingi maka organisasi dianggap memiliki 

keuntungan, maka dapat dikatakan organisasi memiliki laba yang tinggi dan dividen yang 

dibayarkan tinggi akan menyebabkan harga saham tinggi yang akan berdampak positif 

pada tolak ukur organisasi. 

Atas landasan teori dan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian ini dapat 

digambarkan pengaruh dari pertumbuhan organisasi, profitabilitas, struktur modal, ukuran 

organisasi dan kebijakan dividen kepada tolak ukur organisasi. Oleh karena itu dibuat 

kerangka pemikiran sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 

 

 

H1 

(+) 

Profitabilitas 
H2(+) 

 

 
H3 

Struktur Modal  
H4(+

) 

Ukuran Perusahaan H5 (+) 

Kebijakan Dividen 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menguji terkait pengaruh pertumbuhan organisasi, profitabilitas, 

struktur modal, ukuran organisasi dan kebijakan dividen kepada tolak ukur organisasi. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu bertujuan guna mengembangkan dan 

menggunakan model-model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena alam. Sebagai dasar pengambilan keputusan penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengumpulan data yang sudah ada kemudian mengola dan menyajikan dalam 

bentuk label, grafik, dan dibuat analisis agar dapat ditarik kesimpulan. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian eksplanatori, penelitian ini bertujuan 

tidak hanya guna memperlihatkan suatu gejala atau fenomena tetapi juga menerangkan 

hubungan antara variabel perantara analisis data dalam rangka pengujian hipotesis. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu organisasi JII yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Alasan memilih objek penelitian Jakarta Islamic Index (JII) ini 

karena JII adalah indeks saham organisasi yang memenuhi kriteria investasi di pasar 

modal atas sistem Syariah Islam sehingga mendapatkan perhatian yang cukup besar 

terdapat kebangkitan ekonomi Islam saat ini. Saham-saham tersebut juga adalah saham-

saham dengan kapitalisasi besar sehingga penelitian terhindar dari potensi penggunaan 

saham yang harganya tidak bergerak dalam jangka waktu yang lama. Dalam pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive samplingi, sehingga sampel 

yang dipilih adalah populasi yang sepadan dengan tujuan penelitian. Tahap pengambilan 

sampel secara purposive sampling dalam penelitian ini dilakukan kriteria sebagai berikut : 
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1. Organisasi JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. 

 
2. Organisasi yang tidak konsisten bergabung pada organisasi JII di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2019. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

kuantitatif, sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 

sekunder. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu annual report organisasi JII 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019, yang diperoleh dari situs resmi 

Bursa Efek Indonesia pada (www.idx.co.id), serta sumber lain yang relevan seperti 

Indonesian Capital Market Directory (ICMD) dan situs resmi masing-masing 

perusuhaan. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yang dilakukan dokumentasi adalah 

data yang terkumpul perantara ringkasan kinerja keungan yang dipublikasikan atas situs 

resmi Bursa Efek Indonesia yang berkaitan dengan objek yang diamati. Penelitian ini 

tidak secara langsung mengambil data sendiri tetapi meneliti dan mekeuntungankan data 

atau dokumen yang dikeputusan akhirkan oleh pihak-pihak lain. Metode pengumpulan 

data juga menggunakan observasi dan studi pustaka dengan pendekatan kuntitatif. 

3.5 Variabel dan Indikator 

 

Variabel Definisi Indikator 

Variabel 
Dependen : 

Tolak ukur pasar organisasi 

yaitu pimikiran para 
𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑡𝑜 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 
=   
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚  penanam modal kepada 

Tolak ukur 
Organisasi 

dalam mengelola sumber 

 daya pada suatu tahun 
 yang dapat dilihat pada 
 harga saham tahun 
 berikutnya ((Pertiwi et al., 

2016) dalam (Lubis 



 

31 

 

 
 

& Dewi, 2017)). 

 
  
  

Variabel 
Independen : 

 
Pertumbuhan 

Organisasi 

Pertumbuhan organisasi adalah 

selisih total aset yang dimliki 

oleh organisasi pada periode 
sekarang dan periode 

sebelumnya terdapat total aset 

pada periode 

sebelumnya. 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

 

    𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡) − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡 – 1) 

= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 (𝑡 − 1) 

Profitabilitas Profitabilitas adalah suatu 

organisasi dalam 
menghasailkan laba selama 

periode tertentu pada tingkat 

penjualan, aset dan modal 
saham 

tertentu. 

𝑅𝑂𝐴 
        𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 

= ×100% 
       𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 

Struktur Modal Struktur modal yaitu 

perbandingan antara modal 

asing dengan 
modal sendiri. 

𝐷𝐸𝑅 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 

= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 

Ukuran 
Organisasi 

Ukuran organisasi adalah 

suatu skala yang dapat 

dihitung dengan tingkat total 

aset dan penjualan yang 

dapat memperlihatkan 

kondisi organisasi, dimana 

organisasi lebih besar akan 

mempunyai kelebihan dalam 

sumber dana yang diperoleh 

guna membiayai 

investasinya dalam 
memperoleh laba. 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 

= 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 

Kebijakan 
Deviden 

Kebijakan dividen berkaitan 

dengan kebijakan keuangan 

mengenai pembayaran 

dividen tunai pada saat ini 

atau pembayaran dividen  

yang meningkat 
pada  tahap selanjutanya. 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 

= 
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 

3.6 Teknik Analisis Data 
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Tehnik analisis data yang digunakan guna menguji hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu regresi linear berganda (multiple regression) guna menjawab permasalahan yang 

sudah dirumuskan sebelumnya. 

3.6.1 Uji Stastistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan 

penyajian suatu data sehingga memberikan informasi yang berguna. Dengan statistik  

deskriptif, kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas dan rapi serta dapat 

memberikan informasi inti dari kumpulan data yang ada. Statistik deskriptif hanya 

sebatas memberikan gambaran umum terkait karakteristik objek yang diteliti tanpa 

maksud guna melakukan generalisasi sampel kepada populasi. 

3.6.2 Uji Hipotesis 

3.6.2.1 Uji Asumsi Klasik (BLUE) 

Melakukan uji asumsi klasik sebelum menguji hipotesis dianggap sebagai sebuah 

syarat yang harus dilakukan pada penelitian kuantitatif. Apabila keputusan akhir uji 

asumsi klasik ternyata tidak sepadan dengan yang diharapkan, akan timbul berbagai 

reaksi yang beragam. Analisis dapat dilakukan tergantung pada data yang ada. Misalnya, 

analisis semua uji penerimaan klasik dilakukan, yang kemudian tidak memenuhi 

persyaratan. Setelah itu uji akan ditingkatkan dan uji lebih lanjut, yang dilakukan setelah 

memenuhi persyaratan. Dalam praktiknya, terdapat empat jenis uji asumsi klasik yang 

sering dilakukan sebagai syarat sebelum melakukan uji hipotesis. Keempat jenis asumsi 

tersebut akan dijelaskan sebagai berkut : 

3.6.2.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji analisis data atau uji asumsi 

klasik artinya sebelum melakukan analisis statistik guna guna uji hipotesis dalam hal 

inimenggunakan analisis regresi, guna data penelitian tersebut harus diuji ke normalan 
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distribusinya. Tentunya data yang baik yaitu data yang distribusinya normal. Uji 

normalitas bertujuan guna menguji apakah data yang digunakan dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Dasar 

pengambilan keputusan dalam ujia normalitas Kolmogorov-Smirnov menggunakan level 

of drastis 0.05, dimana data distribusi normal apabila Kolmogorov-Smirnov lebih 

besar dari 0.05 sebaliknya apabila Kolmogorov-Smirnov lebih kecil dari 0.05 maka data 

distribusi tidak normal. 

3.6.2.1.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas secara khusus digunakan dalam penelitian yang 

menggunakan metode regresi linear berganda. Dimana terdapat lebih dari satu variabel 

independen yang akan diteliti. Tujuan dari uji multikolinearitas yaitu guna mengetahui 

apakah terdapat korelasi diantara sejumlah variabel independen tersebut. Jika terdapat 

korelasi yang tinggi antara variabel independen hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen akan terganggu. 

3.6.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas yaitu guna mengetahui jika terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Apabila varian dari residual 

sebuah pengamatan terlihat tetap, maka disebut homoskedastisitas. Disisi lain apabila 

varian residual berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. 

3.6.2.1.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi yaitu sebuah analisis statistik yang dilakukan guna mengetahui 

adakah korelasi variabel yang ada didalam model prediksi dengan perubahan waktu. 

Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi, maka 

nila distrubance tidak lagi berpasangan secara bebas, melainkan berpasangan secara 
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autokorelasi. 

3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda yaitu hubungan secara linear antara dua atau lebih 

variabel independen (X1,X2,…Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini guna  

mengetahui arah hubungan antara variabel independen berhubungan positif atau negatif 

dan guna memprediksi tolak ukur dari variabel dependen apabila tolak ukur variabel 

independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yangdigunakan biasanya berskala 

interval atau rasio. 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

Keterangan : 

 

𝑌’ = Tolak ukur organisasi. 

 

𝑋1 = Pertumbuhan organisasi. 

 
𝑋2 = Profitabilitas. 

 
𝑋3 = Struktur modal. 

 
𝑋4 = Ukuran organisasi. 

 
𝑋5 = Kebijakan dividen. 

 
𝑎 = Konstanta (tolak ukur 𝑌′ apabila 𝑋1 𝑋2 𝑋3 𝑋4 𝑋5 = 0). 

 
𝑏1 = Koefisien regresi pertumbuhan organisasi. 

 
𝑏2 = Koefisien regresi profitabilitas. 

 
𝑏3 = Koefisien regresi struktur modal. 
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𝑏4 = Koefisien regresi ukuran organisasi. 

𝑏5 = Koefisien regresi kebijakan dividen. 

 

3.6.4 Pengujian Hipotesis 

3.6.4.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F yaitu uji guna melihat bagaimanakah pengaruh semua 

variabel bebasnya secara bersama-sama kepada variabel terkaitnya, atau guna menguji 

apakah model regresi yang di buat baik/drastis atau tidak baik/non drastis. Jika model 

drastis maka model bisa digunakan guna mempredisi/meramalkan, sebaiknya jika 

non/tidak drastis  maka model regresi tidak bisa digunakan guna 

mempredisi/meramalkan. 

3.6.4.2 Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial di kenal dengan uji T, guna menguji bagaimana pengaruh masing-

masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri kepada variabel terikatnya. Uji ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom 

drastis pada masing-masing t hitung proses uji t identik dengan uji F. 

3.6.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi dikenal dengan uji R2 adalah besaran yang memperlihatkan 

beberapa porsi variasi variabel independen yang mampu menerangkan variasi variabel  

dependen. Tolak ukur koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Tolak ukur R2 yang 

kecil berati variasi variabel dependen yang sangat terbatas dan tolak ukur yang mendekati 

(satu) berati variabel- variabel independen sudah dapat memberi semua informasi yang 

dibutuhkan guna memprediksi variabel dependen. Uji R2 terletak pada tabel model 

summary. 
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 BAB IV 

KEPUTUSAN AKHIR PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Sampel 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis data yang digunakan 

yaitu data sekunder. Data yang digunakan berupa laporan keuangan organisasi JII  yang 

rentan waktu penelitian yaitu 2017-2019 yang terdapat pada annual report di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  seluruh organisasi 

yang terdapat di JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. Adapun 

kriteria sampel organisasi diperoleh sebanyak 54 organisasi JII selama periode 2017-

2019. Berikut rincian sampel penelitian organisasi dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai 

berikut ini : 

Tabel 4.1 

Metode Pengambilan Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 Organisasi JII yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 106 

2 Organisasi yang tidak konsisten bergabung pada 

organisasi JII yang terdaftar di BEI periode 2017-2019 

(52) 

 Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 54 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

4.2 Keputusan akhir Uji Asumsi Klasik Sebelum Tolak ukur Outlier Dihilangkan 

Pengujian ini menggunakan sampel 54 data, dimana pengujian ini melakukan uji 

regresi dengan menggunakan uji asumsi klasik. Data yang digunakan yaitu data sekunder, 

pengujian ini sangat penting guna tujuan melihat data yang didapatkan kepada 

penyimpangan asumsi klasik atau tidak adanya penyimpangan asumsi klasik yang dimana 

mencakup Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedasitas, dan Uji 

Autokorelasi. 
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4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan guna mengetahui apakah data yang digunakan 

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dimana jika data distrubusi normal 

apabila  drastis K-S > 0,05 dan sebaliknya drastis K-S < 0,05 maka data distribusinya 

tidak normal. Berikut keputusan akhir pengujian yang diperoleh : 

4.2.1 Keputusan akhir Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardiz

ed Residual 

N 54 

Normal Mean ,0000000 

Parametersa,b Std. Deviation 1,43350203 

Most Extreme Absolute ,119 

Differences Positive ,090 

Negative -,119 

Test Statistic ,119 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,056c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 
Atas tabel diatas keputusan akhir uji normalitas dapat diketahui bahwa Asymp. 

Sig. (2- tailed) sebesar 0.056 yang berati lebih besar daripada 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut telah berdistribusi secara normal. 

4.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan guna mengetahui apakah terdapat korelasi diantara 

sejumlah variabel independen tersebut. Jika terdapat korelasi yang tinggi antara variabel 

independen hubungan antara variabel independen dan variabel dependen akan terganggu. 

Jika tolak ukur Tolerance lebih besar dari 0.1 ataupun tolak ukur VIF kurang dari 10 

maka tidak ditemukan adanya gejala multikolinearitas. Berikut keputusan akhir pengujian 

multikolinieritas : 
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Tabel 4.2.2 

Keputusan akhir Uji Multikolinieritas 

 
 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 Pertumbuhan 

Organisasi 

 
,787 

 
1,270 

 ROA ,595 1,682 

 DER ,885 1,130 

 Ukuran Organisasi ,803 1,245 

 Kebijakan Dividen ,640 1,563 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 
Atas tabel diatas keputusan akhir uji multikolinearitas memperoleh tolak ukur 

Tolerance 0,787; 0,595; 0,885; 0,803; 0,640 yaitu masing masing variabel yaitu lebih dari 

0.1, dan memperoleh tolak ukur Variance Inflation Factor (VIF) 1,270; 1,682; 1,130; 

1,245; 1,563 yaitu masing masing variabel kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa 

keputusan akhir analisis penelitian ini memperlihatkan bahwa tidak ditemukan gejala 

multikoloneiritas. 

4.2.3 Uji Heeteroskedastisitas 

Uji heteroskedaritas bertujuan guna mengetahui jika terdapat ketidaksamaan varian 

dari residual pada model regresi. Jika keputusan akhir uji memiliki tolak ukur drastis 

lebih dari 0,05, maka model regresi dalam penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berikut keputusan akhir uji heteroskedastisitas : 

Tabel 4.2.3 

Keputusan akhir Uji Heteroskedastisitas 

 
 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
T 

 
 
Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 6,566 3,727  1,762 ,085 
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Pertumbuhan Organisasi 1,117 ,976 ,130 1,145 ,258 

ROA ,068 ,013 ,679 5,202 ,000 

DER -,221 ,156 -,151 -1,413 ,164 

Ukuran Organisasi -,193 ,117 -,184 -1,640 ,107 

Kebijakan Dividen -,280 ,348 -,101 -,804 ,425 

a. Dependent Variable: abs_res 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

Atas tabel diatas keputusan akhir uji heteroskedastisitas mengetahui pada variabel 

pertumbuhan organisasi, DER, ukuran organisasi dan kebijakan dividen memiliki tolak 

ukur drastis lebih besar dari 0,05, keputusan akhir uji yang meniliki tolak ukur drastis 

lebih dari 0,05 maka model regresi dalam penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Sedangkan variabel ROA memiliki tolak ukur drastis 0,00 kurang dari 0,05, ha sil ini 

memiliki tolak ukur kurang dari 0,05 maka model regresi dalam penelitian terjadi 

heteroskedastisitas. 

4.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi yang bertujuan guna mengetahui adakah korelasi variabel yang ada 

didalam model prediksi dengan perubahan waktu. Apabila asumsi autokorelasi terjadi 

pada sebuah model prediksi, maka tolak ukur distribusinya tidak lagi berpasangan secara 

bebas, melainkan berpasangan secara autokorelasi. Guna mendeteksi ada atau tidaknya 

autokorelasi yaitu menggunakan uji Durbin Watson (dW). Dikatakan tidak ada 

autokorelasi bila tolak ukur dL < dW > dU dan dL < (4-dW) > dU. Berikut hasi uji 

autokorelasi dapat dilihat di tabel 4.2.4 : 

Tabel  4.2.4 Keputusan akhir Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen, DER, Ukuran Organisasi, Pertumbuhan Organisasi, ROA 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

 

 
Durbin-Watson 

1 ,
9
0
6
a

 

,822 ,803 1,50631 1,839 
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b. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 
 

Atas tabel diatas keputusan akhir uji autokorelasi guna regresi persamaan yaitu 

dL < dW > dU dan dL < (4-dWS) > dU diperoleh tolak ukur Durbin Watson (dW) 

guna k = 5 dan N = 54 diketahui sebesar 1,839, tolak ukur Durbin Watson tabel 

(dU) sebesar 1,7684, tolak ukur dL  sebesar 1,3669  dan 4-dW sebesar 2,2316, 

jadi 1.3669 < 1,839 > 1,7684 dan 1.3669 < 2,161> 1,7684. Dari keputusan akhir 

uji dapat disimpulkan bahwa Durbin-Watson (dW)-test tidak mengalami 

autokorelasi. 

4.3 Keputusan akhir Uji Asumsi Klasik Sesudah Tolak ukur Outlier Dihilangkan 

Dalam pengujian data yang dilakukan sebelumnya terdapat keputusan akhir 

pengujian yang tidak memenuhi syarat dalam tahap pengujian asumsi klasik. Selanjutnya 

data yang tidak  memenuhi syarat dilakukan outlier, outlier yaitu data yang memiliki skor 

ektrem, baik  ekstrem tinggi maupun rendah. Dalam penelitian ini akan membuang outlier 

yang dapat mengacaukan data, sehingga dapat diperoleh pengujian yang memenuhi 

syarat. Semula sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 54 data akan tetapi 

yang tidak memenuhi uji asumsi klasik sebanyak 18 data, maka sampel keseluruhan 

menjadi 36 data. Berikut keputusan akhir dari pengujian asumsi klasik yang dimana 

mencakup Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedasitas, dan Uji 

Autokorelasi setelah data outlier  dihilangkan. 

a. Uji Normalitas 
 
 

4.3.1 Keputusan akhir  Uji Normalitas 

One-Sample  Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized Residual 
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N 
 

36 

Normal Parametersa,b
 Mean ,0129285 

 Std. Deviation ,54885124 

Most Extreme Differences Absolute ,108 

 Positive ,108 

 Negative -,081 

Test Statistic  ,108 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 
Atas tabel diatas keputusan akhir uji normalitas dapat diketahui bahwa Asymp. Sig. 

(2- tailed) sebesar 0.200 yang berati lebih besar daripada 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut telah berdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
 

4.3.2  

              Keputusan akhir Uji 

Multikolinearitas 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pertumbuhan 

Organisasi 

 
,657 

 
1,521 

 ROA ,663 1,509 

 DER ,719 1,390 

 Ukuran Organisasi ,870 1,149 

 Kebijakan Dividen ,599 1,670 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 

Atas tabel diatas keputusan akhir uji multikolinearitas yang terdiri dari  

pertumbuhan modal, ROA, DER, ukuran organisasi dan kebijakan dividen pada tolak 

ukur Tolerance lebih dari 0,01 dan tolak ukur Variance Inflation Factor (VIF) kurang 
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dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa keputusan akhir analisis penelitian ini 

memperlihatkan bahwa tidak ditemukan gejala multikoloneiritas. 

 

 

 

c. Uji Heteroskedasitas 

 

4.3.3  

Keputusan akhir Uji Heteroskedasitas 

 
 
Model 

 

Unstandardized Coefficients 
 

Standardized 
Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 2,696 3,241  ,832 ,412 

Pertumbuhan Organisasi ,218 ,657 ,085 ,331 ,743 

ROA ,000 ,041 -,010 -,011 ,991 

DER -,102 ,111 -,212 -,917 ,367 

Ukuran Organisasi -,069 ,103 -,206 -,670 ,508 

Kebijakan Dividen -,035 ,186 -,045 -,189 ,852 

PBV ,020 ,136 ,142 ,145 ,886 

a. Dependent Variable: abs_res 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 
Atas tabel diatas keputusan akhir uji heteroskedastisitas mengetahui pada variabel 

pertumbuhan organisasi, ROA, DER, ukuran organisasi dan kebijakan dividen memiliki 

tolak ukur drastis lebih besar dari 0,05, keputusan akhir uji yang meniliki tolak ukur 

drastis lebih dari 0,05 maka model regresi dalam penelitian tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 
4.3.4  

Keputusan akhir Uji Autokorelasi 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 ,983a ,967 ,961 ,46084 1,061 
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a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen, Ukuran Organisasi, DER, ROA, 

Pertumbuhan Organisasi 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 

Atas tabel diatas keputusan akhir uji  autokorelasi guna regresi persamaan yaitu dW 

< dL,  dW > dU, dan dL < (4-dw) > dU diperoleh tolak ukur Durbin Watson (dW) guna k 

= 5 dan N = 36 diketahui sebesar 1,061, tolak ukur Durbin Watson tabel (dU) sebesar 

1,7684, tolak ukur dL  sebesar 1.3669 < dan 4-dW sebesar 2,939, jika 1,061 > 1.3669 

terdapat autokorelasi positif. Jika 1,061< 1.7987 tidak terdapat autokorelasi positif, dan 

jika 1.1755 < 2,939 > 1.7987 pengujian ini tidak meyakinkan atau tidak ada kesimpulan 

yang pasti. Dari keputusan akhir uji dapat disimpulkan bahwa Durbin-Watson (DW)-test 

tidak ada kesimpulan yang pasti. Karena pengujian tidak meyakinkan atau tidak ada 

kesimpulan yang pasti maka bisa menguji menggunakan uji run  test. Dimana uji run test 

digunakan guna menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak 

dan digunakan guna melihat apakah residual terjadi secara random atau tidak. Jika tolak 

ukur Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yang berati tidak terdapat masalah autokorelasi pada 

data uji. Berikut keputusan akhir uji run test : 

 
 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -,03588 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 36 

Number of Runs 21 

Z ,507 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,612 

a. Median 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 
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Atas tabel diatas keputusan akhir uji run test memperlihatkan tolak ukur Asymp. 

Sig. (2-tailed) 0.0612 yang berati tolak ukur Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05. Demikian 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah autokorelasi pada data yang diuji. 

4.4 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu kumpulan data yang diperoleh akan tersaji dengan ringkas 

dan rapi serta dapat memberikan informasi inti dari data yang ada. Statistik deskriptif 

hanya sebatas memberikan gambaran umum terkait karakteristik objek yang diteliti tanpa 

maksud guna melakukan generalisasi sampel kepada populasi. Berikut statistik deskriptif 

dapat dilihat di tabel 4.4 

 

Tabel 4.4 

Keputusan akhir 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pertumbuhan Organisasi 36 -,10 ,46 ,0961 ,12661 

ROA 36 ,46 36,08 7,0569 6,85912 

DER 36 ,14 2,91 1,1369 ,67117 

Ukuran Organisasi 36 29,25 33,49 31,7222 ,96687 

Kebijakan Dividen 36 ,00 1,58 ,4425 ,41188 

PBV 36 ,57 12,13 2,0344 2,33428 

Valid N (listwise) 36     

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 
Atas tabel diatas analisis dan keputusan akhir statistik deskriptif, dapat diketahui 

bahwa jumlah data (N) yang digunakan guna menganalisis masing-masing variabel 

berjumlah sama yaitu 36 sampel. Tolak ukur minimum memperlihatkan tolak ukur 

terkecil yang ada dalam penelitian. Tolak ukur maksimum memperlihatkan niali terbesar 

yang ada dalam penelitian. Tolak ukur rata-rata memperlihatkan tolak ukur dari total 

tolak ukur masing-masing variabel dibagi dengan jumlah sampel, sedangkan standart 

deviasi menujukan tolak ukur simpangan data yang ada dalam penelitian. Berikut analisis 
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tolak ukur minimum, maksimum, rata-rata dan standart deviasi masing-masing variabel : 

a. Variabel pertumbuhan organisasi memiliki tolak ukur minimum sebesar -0,10 pada 

Organisasi Gas Negara (Persero) Tbk saham PGAS tahun 2019. Tolak ukur 

maksimum sebesar 0,46 pada organisasi Wijaya Karya (Persero) Tbk berkode 

saham WIKA tahun 2017, tolak ukur rata-rata sebesar 0,0961 dan tolak ukur 

standart deviasi sebesar 0,12661. 

b. Variabel ROA memiliki tolak ukur minimum sebesar 0,46 pada organisasi  Aneka 

Tambang Tbk berkode saham ANTM tahun 2017, tolak ukur maksimum sebesar 

36,08 pada organisasi Unilever Indonesia Tbk berkode saham UNVR tahun 2019, 

tolak ukur rata-rata sebesar 7,0569 dan tolak ukur standart deviasi sebesar 6,85912. 

c. Variabel DER memiliki tolak ukur minimum sebesar 0,14 pada organisasi Vale 

Indonesia Tbk berkode saham INCO tahun 2019, niali maksimum sebesar 2,91 

pada organisasi Unilever Indonesia Tbk berkode saham UNVR tahun 2019, niali 

rata-rata sebesar 1,1369 dan tolak ukur standart deviasi sebesar 0,67117. 

d. Variabel ukuran organisasi memiliki tolak ukur minimum sebesar 29,25 pada 

organisasi Matahari Department Store Tbk berkode saham LPPF tahun 2017, tolak 

ukur maksimum sebesar 33,49 pada organisasi Astra International Tbk berkode 

saham ASII tahun 2019, tolak ukur rata- rata sebesar 31,7222 dan tolak ukur 

standart deviasi sebesar 0,96687. 

e. Variabel kebijakan dividen memiliki tolak ukur minimum sebesar 0,00 ada 

beberapa organisasi yang memiliki tolak ukur 0,00 yaitu organisasi Aneka 

Tambang Tbk berkode saham ANTM tahun 2017 dan organisasi Vale Indonesia 

Tbk berkode saham INCO tahun 2018, dan 2019, tolak ukur maksimum sebesar 

1,58 pada organisasi Aneka Tambang Tbk berkode saham ANTM tahun 2019 , 

tolak ukur rata-rata sebesar 0,4425 dan tolak ukur standart diviasi sebesar 0,41188. 
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f. Variabel PBV memiliki tolak ukur minimum sebesar 0,57 pada organisasi PP 

(Persero) Tbk berkode saham PTPP tahun 2019, tolak ukur maksimum sebesar 

12,13 pada organisasi  Unilever Indonesia Tbk berkode saham UNVR tahun 2019, 

tolak ukur rata-rata 2,0344 dan tolak ukur standart deviasi sebesar 2,33428. 

4.5 Keputusan akhir Regresi 

 
4.5.1 Analisis Regresi Berganda 

 
Analisis ini guna mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan guna memprediksi tolak ukur dari variabel 

dependen apabila tolak ukur variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 

Pada penelitian ini ini  menganalisis  pengaruh pertumbuhan organisasi, ROA, DER, 

ukuran organisasi dan kebijakan dividen kepada tolak ukur organisasi tahun 2017-2019 

pada organisasi JII yang terdaftar di BEI. Berikut keputusan akhir persamaan regresi 

dapat dilihat ditabel 4.5.1 : 

Tabel 4.5.1 
 

Keputusan akhir Uji Regresi Linear Berganda 

 

 
 
Model 

 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
 
t 

 

 
 
Sig. 

B Std. Error Bet
a 

1 (Constant) 18,459 2,761  6,686 ,000 

Pertumbuhan 
Organisasi 

-2,472 ,759 -,134 -3,258 ,003 

ROA ,292 ,014 ,858 20,927 ,000 

DER ,332 ,137 ,095 2,426 ,021 

Ukuran Organisasi -,591 ,086 -,245 -6,844 ,000 

Kebijakan Dividen ,280 ,244 ,049 1,144 ,262 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 
Atas tabel diatas keputusan akhir uji regresi linear berganda memperlihatkan 

persamaan dan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
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Y = 18,459 - 2,472 X1 + 0,292 X2 + 0,332 X3 - 0,591 X4 + 0,280 X5 

1. Koefisien regresi pertumbuhan organisasi bertolak ukur negatif sebesar -2,472 yang 

menyatakan bahwa dengan hal ini memperlihatkan jika variabel pertumbuhan 

organisasi mengalami peningkatan, maka tolak ukur organisasi cenderung 

mengalami penurunan. 

2. Koefisien regresi ROA bertolak ukur positif sebesar 0,292 yang menyatakan bahwa 

dengan hal ini memperlihatkan jika variabel ROA mengalami peningkatan, maka 

tolak ukur organisasi cenderung mengalami peningkatan. 

3. Koefisien regresi DER bertolak ukur positif sebesar 0,332 yang menyatakan bahwa 

dengan hal ini memperlihatkan jika variabel DER mengalami peningkatan, maka 

tolak ukur organisasi cenderung mengalami peningkatan. 

4. Koefisien regresi ukuran organisasi bertolak ukur negatif sebesar -0,591 yang 

menyatakan bahwa dengan hal ini memperlihatkan jika variabel ukuran organisasi 

mengalami peningkatan, maka tolak ukur organisasi cenderung mengalami 

penurunan. 

5. Koefisien regresi kebijakan dividen bertolak ukur positif sebesar 0,280 yang 

menyatakan bahwa dengan hal ini memperlihatkan jika variabel kebijakan dividen 

mengalami peningkatan, maka tolak ukur perus ahaan cenderung mengalami 

peningkatan. 

 
4.6 Uji Hipotesis 

 

4.6.1 Uji Statistik F 

 

Uji statistik F yaitu uji guna melihat bagaimana pengaruh semua variabel 

bebasnya secara bersama-sama kepada variabel terkaitnya, atau digunakan guna 

mengetahui apakah variabel-variabel independen berpengaruh drastis kepada variabel 

dependen. Apabila tolak ukur F hitung lebih besar daripada F tabel, maka hipotesis 

menyatakan bahwa semua variabel independen berpengaruh drastis kepada variabel 

dependen. Berikut keputusan akhir regresi uji statistik F dapat dilihat ditabel 4.6.1: 

Tabel 4.6.1 

Keputusan akhir Uji Statistik F 
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a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen, Ukuran Organisasi, DER, 

ROA, Pertumbuhan Organisasi 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 
Atas tabel diatas keputusan akhir uji statistik F persamaan pertama dapat dilihat 

bahwa tolak ukur Fhitung sebesar 173,596 > 2,53 dengan drastis sebesar 0,000 < 0,05. 

Tolak ukur drastis yang lebih kecil, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan 

organisasi, ROA, DER, ukuran organisasi dan kebijakan dividen berpengaruh kepada 

tolak ukur perusashaan. 

4.6.2 Uji t 

 
Uji t yaitu uji guna menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel 

bebasnya secara sendiri-sendiri kepada variabel terikat. Uji ini dapat dilakukan  dengan  

membandingka                                                                                                                                                                                                                                                                                                               

n thitung dengan ttabel. Berikut keputusan akhir regresi diketahui thitung dapat dilihat ditabel 

4.6.2 : 

 

Tabel 4.6.2  

Keputusan akhir Uji t 

a. Dependent Variable: PBV 

 

 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

Pertumbuhan 

Organisasi ROA 

DER 

Ukuran Organisasi 

Kebijakan Dividen 

18,459 

-2,472 

,292 

,332 

-,591 
 

,280 

2,761 

,759 

,014 

,137 

,086 
 

,244 

 

 
-,134 

,858 

,095 

-,245 
 

,049 

6,686 

-3,258 

20,927 

2,426 

-6,844 
 

1,144 

,000 

,003 

,000 

,021 

,000 
 

,262 
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 184,339 5 36,868 173,596 ,000b 

 Residual 6,371 30 ,212   

 Total 190,710 35    
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Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 
Atas tabel diatas dapat dilihat keputusan akhir uji t menunjukkan keputusan akhir 

sebagai berikut: 

 
1. Pada variabel pertumbuhan organisasi menunjukkan tolak ukur drastis sebesar 0,003 

< 0,05, dan tolak ukur T -3,258 memperlihatkan arah negatif. Sehingga H1 ditolak, 

artinya variabel pertumbuhan organisasi tidak berpengaruh drastis kepada perubahan 

variabel tolak ukur organisasi (PBV). 

2. Pada variabel profitabilitas menunjukkan arah positif dan tolak ukur drastis sebesar 

0,000 < 0,05, dan tolak ukur T 20,927 memperlihatkan arah positif. Sehingga H2 

diterima, artinya variabel profitabilitas berpengaruh positif drastis kepada 

perubahan variabel tolak ukur organisasi (PBV). 

3. Pada variabel struktur modal menunjukkan arah positif dan tolak ukur drastis sebesar 

0,021 < 0,05, dan tolak ukur T 2,426 memperlihatkan arah positif.  Sehingga H3 

diterima, artinya variabel struktur modal berpengaruh positif drastis kepada 

perubahan variabel tolak ukur organisasi (PBV). 

4. Pada variabel ukuran organisasi menunjukkan tolak ukur drastis sebesar 0,000 < 

0,05, dan tolak ukur T -6,844 memperlihatkan arah negatif. Sehingga H4 ditolak, 

artinya variabel ukuran organisasi tidak berpengaruh drastis kepada perubahan 

variabel tolak ukur organisasi (PBV). 

5. Pada variabel kebijakan dividen tolak ukur drastis sebesar 0,262 > 0,05, dan tolak 

ukur T 1,144 memperlihatkan arah positif. Sehingga H5 ditolak, artinya  variabel 

kebijakan dividen tidak berpengaruh kepada perubahan variabel tolak ukur 

organisasi (PBV). 

4.6.3 Uji R2
 

 
Tolak ukur koefisien determinasi (R2) yaitu antara nol dan satu. Tolak ukur R2 
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yang kecil berati variasi variabel dependen terbatas dan tolak ukur yang mendekati satu 

berati variabel - variabel independen sudah dapat memberi semua informasi yang 

dibutuhkan guna memprediksi variabel dependen. Berikut keputusan akhir uji R2 dapat 

dilihat ditabel 4.6.3 : 

Tabel 4.6.3 

Keputusan akhir Uji R2
 

 
a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen, DER, Ukuran Organisasi, Pertumbuhan Organisasi, ROA 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data sekunder yang diolah SPSS 22, 2020 

 

Atas keputusan akhir uji R2 terdapat persamaan tolak ukur koefisien determinasi 

(uji R2) sebesar 0,803. Memperlihatkan bahwa pengaruh pertumbuhan organisasi, 

profitabilitas, struktur modal, ukuran organisasi dan kebijakan dividen kepada variabel 

tolak ukur organisasi (PBV) pada organisasi JII yang terdaftar di BEI yaitu sebesar 80,3 

persen sedang sisanya 19,7 persen dipengaruhi variabel lain di luar model penelitian. 

 

 

4.7 Pembahasan Keputusan akhir Penelitian 

 
Atas keputusan akhir uji yang terlah dilakukan, maka akan menerangkan secara 

rinci pada pembahasan keputusan akhir uji hipotesis. Berikut pembahasan dari setiap 

hipotesis dalam penelitian ini : 

 

4.7.1 Pengaruh Pertumbuhan Organisasi Kepada Tolak ukur Organisasi 

 

Keputusan akhir penelitian yang telah dilakukan bahwa pertumbuhan organisasi 

tidak berpengaruh kepada perubahan variabel tolak ukur organisasi. Pada uji tersebut 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

 
 

Adjusted R Square 

 
 

Std. Error of the Estimate 

1 ,906a ,822 ,803 1,50631 
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variabel pertumbuhan organisasi mempunyai tolak ukur T -3,258 memperlihatkan arah 

negatif sehingga dapat diartikan bahwa pertumbuhan organisasi tidak berpengaruh kepada 

tolak ukur organisasi. 

Atas keputusan akhir pengolahan sampel dengan begitu hipotesis 1 (H1) ditolak. 

Hal ini meggambarkan tidak adanya pengaruh pertumbuhan organisasi kepada tolak ukur 

organisasi. Pertumbuhan organisasi tidak terdapat dampak yang cukup besar kepada 

petolak ukuran investor kepada kinerja organisasi. Semakin besar suatu organisasi 

semakin besar juga kebutuhan guna pembiayaan mendatang, maka organisasi 

berkeinginan guna menahan  laba.  Organisasi yang dalam proses tumbuh sebaiknya tidak 

membagikan laba sebagai  dividen tetapi digunakan guna ekspansi. Meningkatnya jumlah 

aset organisasi yang menjadi jaminan bahwa organisasi di tolak ukur positif dari para 

investor. Jika suatu organisasi mampu meningkatkan asetnya maka dapat dinyatakan 

bahwa pertumbuhan organisasi mempunyai pengaruh kepada tolak ukur organisasi, 

namun pada data 36 pertumbuhan organisasi tidak mempunyai pengaruh kepada tolak 

ukur perusahaab. Hal ini memperlihatkan bertolak belakang hipotesis dan keputusan akhir 

atas data. 

Keputusan akhir dari penelitian ini sejalan dengan keputusan akhir penelitaian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Dhani & Utama, 2017) dan (Anggara et al., 2019) 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan tidak berpengaruh kepada tolak ukur organisasi. 

4.7.2 Pengaruh Profitabilitas Kepada Tolak ukur Organisasi 

 
Keputusan akhir penelitian yang telah dilakukan bahwa profitabilitas berpengaruh 

postif dan drastis kepada perubahan variabel tolak ukur organisasi. Pada uji tersebut 

variabel  profitabilitas mempunyai tolak ukur T 20,927 dengan tolak ukur koefisien 

sebesar 0,292 memperlihatkan arah positif sehingga dapat diartikan bahwa profitabilitas 
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berpengaruh positif dan drastis kepada tolak ukur organisasi. 

Atas keputusan akhir pengolahan sampel dengan begitu hipotesis 2 (H2) diterima. 

Hal ini meggambarkan adanya pengaruh profitabilitas kepada tolak ukur organisasi.  Jika  

suatu organisasi memperoleh laba yang terus meningkat maka juga akan meningkatkan 

tolak ukur organisasi. Semakin besar laba suatu organisasi, maka akan semakin besar juga 

tolak ukur organisasi. Semakin tinggi kemampuan organisasi guna memperoleh suatu 

keuntungan  maka akan membuat profitabilitas organisasi semakin tinggi. Hal ini akan 

menjadikan suatu sinyal positif yang akan digunakan oleh manajemen guna memberi 

gambaran terkait masa yang akan datang. Atas tingkat profitabilitas pada suatu organisasi 

akan terbentuk secara langsung akan meningkatkan tolak ukur organisasi. 

Keputusan akhir dari penelitian ini sejalan dengan keputusan akhir penelitaian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Dhani & Utama, 2017), (Ramdhonah et al., 2019), 

(Dewi & Astika, 2019), (Lubis & Dewi, 2017), (Rizal et al., 2019), (Martha et al., 2018), 

dan (Anggara et al., 2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

drastis kepada tolak ukur organisasi. 

4.7.3 Pengaruh Struktur Modal Kepada Tolak ukur Organisasi 

 

Keputusan akhir penelitian yang telah dilakukan bahwa struktur modal 

berpengaruh postif dan drastis kepada perubahan variabel tolak ukur organisasi. Pada uji 

tersebut variabel struktur modal mempunyai tolak ukur T  2,426 dengan tolak ukur 

koefisien sebesar 0,332 memperlihatkan arah positif sehingga dapat diartikan bahwa 

struktur modal berpengaruh positif dan drastis kepada tolak ukur organisasi. 

Atas keputusan akhir pengolahan sampel dengan begitu hipotesis 3 (H3) diterima. 

Hal ini meggambarkan adanya pengaruh struktur modal kepada tolak ukur organisasi. 
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Struktur  modal pada organisasi akan mengoptimalkan dengan menggunakan hutang 

sebagai modal dalam operasional. Penggunaan hutang dapat mempengaruhi tolak ukur 

suatu organisasi,  karena  keputusan pendanaan diukur dengan rasio dari total hutang 

kepada total ekuitas yang memperlihatkan bahwa adanya perbandingan antara biaya dan 

pendanaan dari hutang dengan ekuitas. Hutang tinggi ditolak ukur dapat memberikan 

sinyal positif bagi investor. Penggunaan  hutang dalam struktur modal akan 

meningkatkan tolak ukur organisasi, karena dari pandangan investor penggunaan hutang 

oleh organisasi dapat memperlihatkan prospek usaha organisasi dimasa mendatang. 

Keputusan akhir dari penelitian ini sejalan dengan keputusan akhir penelitaian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Ramdhonah et al., 2019) dan (Dewi & Astika, 2019) 

yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh positif drastis kepada tolak ukur 

organisasi. 

4.7.4 Pengaruh Ukuran Organisasi Kepada Tolak ukur Organisasi 

 
Keputusan akhir penelitian yang telah dilakukan bahwa ukuran organisasi tidak 

berpengaruh kepada perubahan variabel tolak ukur organisasi. Pada uji tersebut variabel 

ukuran organisasi mempunyai tolak ukur T -3,258 dengan tolak ukur koefisien sebesar -

0,591 memperlihatkan arah negatif sehingga dapat diartikan bahwa ukuran organisasi 

tidak berpengaruh kepada tolak ukur organisasi. 

Atas keputusan akhir pengolahan sampel dengan begitu hipotesis 4 (H4) ditolak. 

Hal ini meggambarkan tidak adanya pengaruh ukuran organisasi kepada tolak ukur 

organisasi. Pada umumnya ukuran organisasi berpengaruh kepada petolak ukuran para 

investor dalam membuat keputusan guna investas. Ukuran organisasi yang di tolak ukur 

dari total aset yang dimiliki pembahasan keputusan akhir uji hipotesis. Berikut 

pembahasan dari setiap hipotesis dalam penelitian ini organisasi, semakin besar suatu 



 

55 

 

 
 

organisasi akan semakin besar juga dana yang dibutuhkan. Ukuran organisasi yang besar 

tidak menjamin tolak ukur suatu organisasi yang tinggi. Organisasi yang besar 

kemungkinan belum berani melakukan investasi terkait dengan ekspansi, sebelum 

kewajiban sudah terlunasi. Hubungan antara besar ukuran organisasi dengan tolak ukur 

organisasi yaitu apabila ukuran organisasi yang tinggi memudahkan organisasi yang 

tinggi memudahkan organisasi mendapatkan dana dari investor karena bila suatu 

organisasi sudah termasuk ukuran organisasi yang besar, maka organisasi tersebut dapat 

menentukan kekuatan tawar menawar dalam kontrak keuangan sehingga hal ini 

berpengaruh kepada tolak ukur organisasi, namun pada 36 sampel ukuran organisasi tidak 

mempunyai pengaruh kepada tolak ukur organisasi. Hal ini memperlihatkan bertolak 

belakang hipotesis dengan keputusan akhir atas data. 

Keputusan akhir dari penelitian ini sejalan dengan keputusan akhir penelitaian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Rizal et al., 2019) yang menyatakan bahwa ukuran 

organisasi tidak berpengaruh  kepada tolak ukur organisasi. 

4.7.5 Pengaruh Kebijakan Dividen Kepada Tolak ukur Organisasi 

 

Keputusan akhir penelitian yang telah dilakukan bahwa kebijakan dividen tidak 

berpengaruh kepada perubahan variabel tolak ukur organisasi. Pada uji tersebut variabel 

kebijakan dividen mempunyai tolak ukur T 1,144 dengan tolak ukur koefisien sebesar 

0,280 memperlihatkan arah positif tetapi tolak ukur drastis lebih dari 0,05 yang artinya 

bahwa kebijakan dividen tidak berpengaruh kepada tolak ukur organisasi. 

Atas keputusan akhir pengolahan sampel dengan begitu hipotesis 5 (H5) ditolak. 

Hal ini meggambarkan tidak adanya pengaruh kebijakan dividen kepada tolak ukur 

organisasi. Kebijakan dividen adalah hak pemegang saham guna guna mendapatkan 

sebagian dari keuntungan yang didapatkan oleh organisasi. Tinggi rendahnya dividen 
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yang dibagikan kepada pemegang saham tidak berkaitan dengan tolak ukur organisasi. 

Tolak ukur organisasi hanya akan ditentukan oleh kemampuan dasarnya guna 

mengkeputusan akhirkan laba serta risiko pada bisnisnya. Tolak ukur organisasi juga 

sangat bergantung pada kebijakan investasi dibandingkan dengan keuntungan  yang 

dipisah antara dividen dan laba ditahan. Organisasi mampu mebagikan dividen yang 

besar ataupun kecil atas keputusan akhir pendapatan yang diperoleh bisa menutup 

kekurangan sumber dana eksternal. Signalling theory menekankan sinyal positif yang 

diberikan organisasi kepada investor, sinyal positif yang diberikan kebijakan dividen 

organisasi guna pembayaran dividen kepada para pemegang saham sebagai bentuk 

apresiasi kepada pemegang saham, namun pada 36 sampel ukuran organisasi tidak 

mempunyai pengaruh kepada tolak ukur organisasi. Hal ini memperlihatkan bertolak 

belakang hipotesis dengan keputusan akhir atas data. 

Keputusan akhir dari penelitian ini sejalan dengan keputusan akhir penelitaian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Martha et al., 2018) yang  menyatakan kebijakan 

dividen berpengaruh negatif dan tidak drastis kepada tolak ukur organisasi yang artinya 

kebijakan dividen tidak  berpengaruh  kepada tolak ukur organisasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 
Penelitian ini bertujuan guna menguji pengaruh pertumbuhan organisasi, 

profitabilitas, struktur  modal, ukuran organisasi dan kebijakan dividen pada organisasi 

JII yang terdaftar   di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2019. 

Atas dari data yang dikumpulikan dan menguji 34 sampel organisasi dengan 

menggunakan model  regresi berganda, memperlihatkan bahwa terdapat 5 hipotesis yang 

diujikan  2 hipotesis diterima dan 3 hupotesis ditolak. Berikut kesimpulan yang dapat 

ditarik : 

1. Pada variabel pertumbuhan organisasi menunjukkan tolak ukur drastis sebesar 0,003 

< 0,05, dan tolak ukur T -3,258 memperlihatkan arah negatif. Sehingga H1 ditolak, 

artinya variabel pertumbuhan organisasi tidak berpengaruh drastis kepada perubahan 

variabel tolak ukur organisasi (PBV). 

2. Pada variabel profitabilitas menunjukkan arah positif dan tolak ukur drastis sebesar 

0,000 < 0,05, dan tolak ukur T 20,927 memperlihatkan arah positif. Sehingga H2 

diterima, artinya variabel profitabilitas berpengaruh positif drastis kepada 

perubahan variabel tolak ukur organisasi (PBV). 

3. Pada variabel struktur modal menunjukkan arah positif dan tolak ukur drastis sebesar 

0,021 < 0,05, dan tolak ukur T 2,426 memperlihatkan arah positif.  Sehingga H3 

diterima, artinya variabel struktur modal berpengaruh positif drastis kepada 

perubahan variabel tolak ukur organisasi (PBV). 

4. Pada variabel ukuran organisasi menunjukkan tolak ukur drastis sebesar 0,000 < 

0,05, dan tolak ukur T -6,844 memperlihatkan arah negatif. Sehingga H4 ditolak, 
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artinya variabel ukuran organisasi tidak berpengaruh drastis kepada perubahan 

variabel tolak ukur organisasi (PBV). 

5. Pada variabel kebijakan dividen tolak ukur drastis sebesar 0,262 > 0,05, dan tolak 

ukur T 1,144 memperlihatkan arah positif. Sehingga H5 ditolak, artinya  variabel 

kebijakan dividen tidak berpengaruh kepada perubahan variabel tolak ukur 

organisasi (PBV). 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Keputusan akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memeberikan gambaran 

terkait pengaruh pertumbuhan organisasi, profitabilitas, struktur modal, ukuran 

organisasi, dan kebijakan dividen kepada tolak ukur organisasi. Penelitian ini juga masih 

memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut diharapkan memberi gambaran 

dan peluang bagi peneliti dselanjutnya guna penelitian yang lebih baik. Berikut 

keterbatasn yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya. : 

1. Penelitian ini mungkin belum mendeteksi dengan baik dan juga mengalami keliruan 

pengolahan data. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada pertumbuhan organisasi, profitabilitas, struktur 

modal, ukuran organisasi dan kebijakan dividen kepada variabel tolak ukur organisasi 

(PBV) pada organisasi JII yang terdaftar di BEI yaitu sebesar 80,3 persen dan masih 

ada 19,7 persen dipengaruhi variabel lain yang dapat digunakan guna memprediksi 

tolak ukur organisasi. 

5.3 Saran 

 
Atas keterbatasan yang telah diuraikan, maka saran guna peneliti selanjutrnya 

sebagai berikut : 

1. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan tahun penelitian agar dapat diperoleh 
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keputusan akhir penelitian yang lebih akurat. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain, seperti 

pertumbuhan laba, leverage, likuiditas dan faktor-faktor eksternal organisasi 

lainnya yang mampu mempengaruhi tolak ukur organisasi. 

3. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran lain seperti Tobin’s Q atau 

Price Earning Ratio (PER) guna tolak ukur organisasi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jumlah Sampel Perusahaan  
 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ADRO Adaro Energy Tbk. 

2 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

3 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

4 ASII Astra International Tbk. 

5 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

6 INCO Vale Indonesia Tbk. 

7 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

8 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

9 LPPF Matahari Department Store Tbk. 

10 PGAS Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 

11 PTPP PP (Persero) Tbk PP (Persero) Tbk. 

13 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

14 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk. 

15 UNTR United Tractors Tbk. 

16 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

17 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

 

 

Data perusahaan JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Periode Desember 2016 – Mei 2017 

No Kode Nama Emiten Keterangan 

1 AALI Astra Argo Lestari Tbk. Tidak Konsisten 

2 ADHI Adhi Karya (Persero) Tidak Konsisten 

3 ADRO Adro Energy Tbk.  

4 AKRA AKR Corporindo Tbk.  

5 ANTM Aneka Tambang Tbk.  

6 ASII Astra International Tbk.  

7 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.  

8 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  

9 INCO Vale Indonesia Tbk.  

10 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  

11 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Tidak Konsisten 

12 KLBF Kalbe Farma Tbk.  

13 LPKR Lippo Karawaci Tbk. Tidak Konsisten 

14 LPPF Matahari Department Store Tbk.  
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15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

16 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. Tidak Konsisten 

17 MYRX Hanson International Tbk. Tidak Konsisten 

18 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk.  

19 PTBA Bukit Asam Tbk.  

20 PTPP PP (Persero) Tbk.  

21 PWON Pakuwon Jati Tbk. Tidak Konsisten 

22 SILO Siloam International Hospitals Tbk. Tidak Konsisten 

23 SMGR Semen Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

24 SMRA Summarecon Agung Tbk.  

25 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. Tidak Konsisten 

26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.  

27 UNTR United Tractors Tbk.  

28 UNVR Unilever Indonesia Tbk.  

29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  

30 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. Tidak Konsisten 

 

Data perusahaan JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode Juni 2017 – November 2017 

No Kode Nama Emiten Keterangan 

1 AALI Astra Argo Lestari Tbk. Tidak Konsisten 

2 ADRO Adro Energy Tbk.  

3 AKRA AKR Corporindo Tbk.  

4 ANTM Aneka Tambang Tbk.  

5 ASII Astra International Tbk.  

6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.  

7 CTRA Ciputra Development Tbk. Tidak Konsisten 

8 EXCL XL Axiata Tbk. Tidak Konsisten 

9 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  

10 INCO Vale Indonesia Tbk.  

11 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  

12 KLBF Kalbe Farma Tbk.  

13 LPKR Lippo Karawaci Tbk. Tidak Konsisten 

14 LPPF Matahari Department Store Tbk.  

15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

16 MYRX Hanson International Tbk. Tidak Konsisten 

17 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk.  

18 PPRO PP Properti Tbk. Tidak Konsisten 

19 PTBA Bukit Asam Tbk.  

20 PTPP PP (Persero) Tbk.  

21 PWON Pakuwon Jati Tbk. Tidak Konsisten 
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22 SMGR Semen Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

23 SMRA Summarecon Agung Tbk.  

24 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. Tidak Konsisten 

25 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.  

26 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. Tidak Konsisten 

27 UNTR United Tractors Tbk.  

28 UNVR Unilever Indonesia Tbk.  

29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  

30 WSKT Waskita Karya Tbk. Tidak Konsisten 

 

 

Data perusahaan JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Periode Desember 2017 – Mei 2018 

No Kode Nama Emiten Keterangan 

1 ADRO Adro Energy Tbk.  

2 AKRA AKR Corporindo Tbk.  

3 ANTM Aneka Tambang Tbk.  

4 ASII Astra International Tbk.  

5 BRPT Barito Pacific Tbk. Tidak Konsisten 

6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.  

7 CTRA Ciputra Development Tbk. Tidak Konsisten 

8 EXCL XL Axiata Tbk. Tidak Konsisten 

9 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  

10 INCO Vale Indonesia Tbk.  

11 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  

12 KLBF Kalbe Farma Tbk.  

13 LPKR Lippo Karawaci Tbk. Tidak Konsisten 

14 LPPF Matahari Department Store Tbk.  

15 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

16 MYRX Hanson International Tbk. Tidak Konsisten 

17 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk.  

18 PTBA Bukit Asam Tbk.  

19 PTPP PP (Persero) Tbk.  

20 PWON Pakuwon Jati Tbk. Tidak Konsisten 

21 SCMA Surya Citra Media Tbk. Tidak Konsisten 

22 SMGR Semen Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

23 SMRA Summarecon Agung Tbk.  

24 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.  

25 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. Tidak Konsisten 

26 UNTR United Tractors Tbk.  

27 UNVR Unilever Indonesia Tbk.  
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28 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  

29 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. Tidak Konsisten 

30 WSKT Wasikta Karya (Persero) Tbk. Tidak Konsisten 

 

 

 

 

 

 

Data perusahaan JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode Juni 2018 – November 2018 

No Kode Nama Emiten Keterangan 

1 ADRO Adro Energy Tbk.  

2 AKRA AKR Corporindo Tbk.  

3 ANTM Aneka Tambang Tbk.  

4 ASII Astra International Tbk.  

5 BRPT Barito Pacific Tbk. Tidak Konsisten 

6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.  

7 CTRA Ciputra Development Tbk.  Tidak Konsisten 

8 EXCL XL Axiata Tbk. Tidak Konsisten 

9 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  

10 INCO Vale Indonesia Tbk.  

11 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  

12 INDY Indika Energy Tbk. Tidak Konsisten 

13 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Tidak Konsisten 

14 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. Tidak Konsisten 

15 KLBF Kalbe Farma Tbk.  

16 LPKR Lippo Karawaci Tbk. Tidak Konsisten 

17 LPPF Matahari Department Store Tbk.  

18 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk.  

19 PTBA Bukit Asam Tbk.  

20 PTPP PP (Persero) Tbk.  

21 SCMA Surya Citra Media Tbk. Tidak Konsisten 

22 SMGR Semen Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

23 SMRA Summarecon Agung Tbk.  

24 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.  

25 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. Tidak Konsisten 

26 UNTR United Tractors Tbk.  

27 UNVR Unilever Indonesia Tbk.  

28 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  
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29 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. Tidak Konsisten 

30 WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk. Tidak Konsisten 

 

 

 

 

 

 

 

Data perusahaan JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Periode Desember 2018 – Mei 2019 

No Kode Nama Emiten Keterangan 

1 ADRO Adro Energy Tbk.  

2 AKRA AKR Corporindo Tbk.  

3 ANTM Aneka Tambang Tbk.  

4 ASII Astra International Tbk.  

5 BRPT Barito Pacific Tbk. Tidak Konsisten 

6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.  

7 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

8 CTRA Ciputra Development Tbk. Tidak Konsisten 

9 EXCL XL Axiata Tbk. Tidak Konsisten 

10 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  

11 INCO Vale Indonesia Tbk.  

12 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  

13 INDY Indika Energy Tbk. Tidak Konsisten 

14 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Tidak Konsisten 

15 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. Tidak Konsisten 

16 JSMR Jasa Marga Tbk. Tidak Konsisten 

17 KLBF Kalbe Farma Tbk.  

18 LPPF Matahari Department Store Tbk.  

19 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk.  

20 PTBA Bukit Asam Tbk.  

21 PTPP PP (Persero) Tbk.  

22 SCMA Surya Citra Media Tbk. Tidak Konsisten 

23 SMGR Semen Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

24 SMRA Summarecon Agung Tbk.  
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25 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.  

26 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. Tidak Konsisten 

27 UNTR United Tractors Tbk.  

28 UNVR Unilever Indonesia Tbk.  

29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  

30 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. Tidak Konsisten 

 

Data perusahaan JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Periode Juni 2019 – November 2019 

No Kode Nama Emiten Keterangan 

1 ADRO Adro Energy Tbk.  

2 AKRA AKR Corporindo Tbk.  

3 ANTM Aneka Tambang Tbk.  

4 ASII Astra International Tbk.  

5 BRPT Barito Pacific Tbk. Tidak Konsisten 

6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.  

7 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. Tidak Konsisten 

8 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

9 CTRA Ciputra Development Tbk. Tidak Konsisten 

10 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. Tidak Konsisten 

11 EXCL XL Axiata Tbk. Tidak Konsisten 

12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  

13 INCO Vale Indonesia Tbk.  

14 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  

15 INDY Indika Energy Tbk. Tidak Konsisten 

16 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Tidak Konsisten 

17 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. Tidak Konsisten 

18 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

19 JSMR Jasa Marga Tbk. Tidak Konsisten 

20 KLBF Kalbe Farma Tbk.  

21 LPPF Matahari Department Store Tbk.  

22 PTBA Bukit Asam Tbk.  

23 PTPP PP (Persero) Tbk.  

24 SCMA Surya Citra Media Tbk. Tidak Konsisten 

25 SMGR Semen Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.  

27 UNTR United Tractors Tbk.  

28 UNVR Unilever Indonesia Tbk.  

29 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  

30 WSBP Waskita Beton Precast Tbk. Tidak Konsisten 
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Data perusahaan JII yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  

Periode Desember 2019 – Mei 2020 

No Kode Nama Emiten Keterangan 

1 ADRO Adro Energy Tbk.  

2 AKRA AKR Corporindo Tbk.  

3 ANTM Aneka Tambang Tbk.  

4 ASII Astra International Tbk.  

5 BRPT Barito Pacific Tbk. Tidak Konsisten 

6 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk.  

7 BTPS Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. Tidak Konsisten 

8 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

9 CTRA Ciputra Development Tbk. Tidak Konsisten 

10 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. Tidak Konsisten 

11 EXCL XL Axiata Tbk. Tidak Konsisten 

12 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.  

13 INCO Vale Indonesia Tbk.  

14 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.  

15 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Tidak Konsisten 

16 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. Tidak Konsisten 

17 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Tidak Konsisten 

18 JSMR Jasa Marga Tbk. Tidak Konsisten 

19 KLBF Kalbe Farma Tbk.  

20 LPPF Matahari Department Store Tbk.  

21 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. Tidak Konsisten 

22 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk.  

23 PTBA Bukit Asam Tbk.  

24 PTPP PP (Persero) Tbk.  

25 SCMA Surya Citra Media Tbk. Tidak Konsisten 

26 TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.  

27 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. Tidak Konsisten 

28 UNTR United Tractors Tbk.  

29 UNVR Unilever Indonesia Tbk.  

30 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk.  

 

Lampiran 2. Tabulasi Data 

 

Hasil Perhitungan Rumus 

Rekap Perhitungan Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran 
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Perusahaan dan Kebijakan Dividen Pada Perusahaan JII Tahun 2017-2019. 

 

 

 

Tahun 2017 

 

 

 
Kode 

X1 = 

Pertumbuhan 
Perusahaan 

 
X2 = ROA 

 
X3= DER 

X4 = 

Ukuran 
Perusahaan 

X5 = 

Kebijakan 
Dividen 

 
Y= PBV 

ADRO 0,05 8,07 0,67 32,16 0,42 1,07 

AKRA 0,06 7,99 0,86 30,45 0,46 2,82 

ANTM 0,00 0,46 0,62 31,03 0,00 0,81 

ASII 0,13 8,29 0,89 33,32 0,37 2,15 

INDF 0,08 5,98 0,88 32,11 0,54 1,42 

PGAS 0,21 0,03 0,90 32,34 -0,54 0,73 

PTPP 0,34 22,32 1,93 31,36 0,13 1,15 

SMRA 0,04 2,51 1,59 30,71 0,14 1,63 

TLKM 0,11 17,30 0,77 32,92 0,73 3,99 

WIKA 0,46 3,52 2,12 31,45 0,25 0,95 
 

 

 

 

 

Hasil Perhitungan Rumus 

Rekap Perhitungan Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan dan Kebijakan Dividen Pada Perusahaan JII Tahun 2017-2019. 

 

 

Tahun 2018 

 

 
Kode 

X1 = 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

 
X2 = ROA 

 
X3= DER 

X4 = 

Ukuran 

Perusahaan 

X5 = 

Kebijakan 

Dividen 

 
Y= PBV 

ADRO 0,10 7,08 0,64 32,25 0,47 0,63 

ANTM 0,11 2,76 0,69 31,14 0,05 0,93 

ASII 0,17 8,55 0,98 33,47 0,37 1,91 

BSDE 0,13 2,72 0,72 31,58 0,04 0,80 

INCO 0,07 2,84 0,17 31,09 0,00 1,20 

INDF 0,09 5,37 0,93 32,20 0,70 1,31 

KLBF 0,09 14,37 0,19 30,53 0,48 4,66 

LPPF -0,07 20,97 1,77 29,25 1,22 9,00 
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H

a

s

i

l Perhitungan Rumus 

Rekap Perhitungan Pertumbuhan Perusahaan, Profitabilitas, Struktur 

Modal, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Dividen Pada Perusahaan JII 

Tahun 2017-2019. 

 

 

 

 

Tahun 2019 

 

 

 

 

 

Lampir

an 4. 

Hasil 
Uji 

Normali

tas 
 

4.3.1 

Hasil 

Uji 

Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized Residual 

N 
 

36 

Normal Parametersa,b
 Mean ,0129285 

 Std. Deviation ,54885124 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,108 

 Positive ,108 

 Negative -,081 

PGAS 0,03 0,05 1,48 32,37 -0,15 1,12 

PTPP 0,26 22,19 2,22 31,59 0,66 0,69 

SMRA 0,08 3,07 1,57 30,78 0,10 1,28 

TLKM 0,04 13,33 0,76 32,96 0,99 3,20 

UNTR 0,41 11,58 1,04 32,39 0,43 1,79 

WIKA 0,30 3,95 2,44 31,71 0,15 0,86 

 

 
Kode 

X1 = 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

 
X2 = ROA 

 
X3= DER 

X4 = 

Ukuran 

Perusahaan 

X5 = 

Kebijakan 

Dividen 

 
Y= PBV 

ADRO -0,01 6,20 0,81 32,24 0,67 0,90 

AKRA 0,07 3,40 1,13 30,69 1,03 1,55 

ANTM -0,09 0,61 0,67 31,04 1,58 1,11 

ASII 0,02 7,64 0,88 33,49 0,42 1,49 

BSDE 0,04 4,73 0,62 31,63 0,04 0,72 

INCO -0,03 2,55 0,14 31,06 0,00 1,34 

INDF -0,00 6,13 0,77 32,20 0,33 1,28 

PGAS -0,10 0,01 1,28 32,26 -0,86 1,17 

PTPP 0,13 16,07 2,41 31,71 0,95 0,57 

SMRA 0,05 2,57 1,59 30,83 0,12 1,53 

TLKM 0,07 12,91 0,89 33,03 0,94 3,35 

UNVR 0,02 36,08 2,91 30,66 1,24 12,13 
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Test Statistic  ,108 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Multikolineritas 
 

 

4.3.2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Pertumbuhan 

Perusahaan 

 
,657 

 
1,521 

 ROA ,663 1,509 

 DER ,719 1,390 

 
Ukuran Perusahaan ,870 1,149 

 Kebijakan Dividen ,599 1,670 

a. Dependent Variable: PBV 

 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Heteroskedatisitas 

 

 

4.3.3 

Hasil Uji Heteroskedasitas 

 

 
Model 

 

Unstandardized 
Coefficients 

 

Standardized 
Coefficients 

 

 
t 

 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 2,696 3,241 
 

,832 ,412 

Pertumbuhan Perusahaan ,218 ,657 ,085 ,331 ,743 

ROA ,000 ,041 -,010 -,011 ,991 

DER -,102 ,111 -,212 -,917 ,367 
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Ukuran Perusahaan -,069 ,103 -,206 -,670 ,508 

Kebijakan Dividen -,035 ,186 -,045 -,189 ,852 

PBV ,020 ,136 ,142 ,145 ,886 

a. Dependent Variable: abs_res 

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Autokorelasi 
 

4.3.4 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 ,983a
 ,967 ,961 ,46084 1,061 

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen, Ukuran Perusahaan, DER, ROA, 

Pertumbuhan Perusahaan 

b. Dependent Variable: PBV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Runs Test 

 
Runs Test 

 
Unstandardized 

Residual 

Test Valuea -,03588 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test Value 18 

Total Cases 36 

Number of Runs 21 
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Z ,507 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,612 

a. Median 

 

 

Lampiran 9. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Tabel 4.4 

Hasil Statistik Deskriptif 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pertumbuhan Perusahaan 36 -,10 ,46 ,0961 ,12661 

ROA 36 ,46 36,08 7,0569 6,85912 

DER 36 ,14 2,91 1,1369 ,67117 

Ukuran Perusahaan 36 29,25 33,49 31,7222 ,96687 

Kebijakan Dividen 36 ,00 1,58 ,4425 ,41188 

PBV 36 ,57 12,13 2,0344 2,33428 

Valid N (listwise) 36     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

Tabel 4.5.1 
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

 
 

Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
 
t 

 

 
 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,459 2,761 
 

6,686 ,000 

Pertumbuhan 
Perusahaan 

-2,472 ,759 -,134 -3,258 ,003 

ROA ,292 ,014 ,858 20,927 ,000 

DER ,332 ,137 ,095 2,426 ,021 

Ukuran 
Perusahaan 

-,591 ,086 -,245 -6,844 ,000 

Kebijakan Dividen ,280 ,244 ,049 1,144 ,262 

a. Dependent Variable: PBV 

 

Lampiran 11. Hasil Uji F 
 

Tabel 4.6.1  

Hasil Uji Statistik F 

 
a. D

epende
nt 
Variabl
e: PBV 

b. P

redictors: (Constant), Kebijakan Dividen, Ukuran Perusahaan, DER, ROA, 

Pertumbuhan Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 184,339 5 36,868 173,596 ,000b 

 
Residual 6,371 30 ,212 

  

 Total 190,710 35    
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Lampiran 12. Hasil Uji t 

 

 
Tabel 4.6.2  

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: PBV 

 

 
Lampiran 13. Hasil Uji R2 

 

Tabel 4.6.3  

Hasil Uji R2
 

 

 

 
 

 
 

a. Predictors: (Constant), Kebijakan Dividen, DER, Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, ROA 

b. Dependent Variable: PBV 
 

 

 
 

 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18,459 2,761 
 

6,686 ,000 

Pertumbuhan 
Perusahaan 

-2,472 ,759 -,134 -3,258 ,003 

ROA ,292 ,014 ,858 20,927 ,000 

DER ,332 ,137 ,095 2,426 ,021 

Ukuran 
Perusahaan 

-,591 ,086 -,245 -6,844 ,000 

Kebijakan Dividen ,280 ,244 ,049 1,144 ,262 

 

 

 
Mod
el 

 

 
R 

 

 
R Square 

 

 
Adjusted R Square 

 

 
Std. Error of the Estimate 

1 ,906a ,822 ,803 1,50631 
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